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ABSTRAK

Nama : Niswatun Hasanah

NIM : 15.1.03.0006

Judul Skripsi :Manajemen Kepala Madrasah dalam Implementasi
Kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair Palasa Kabupaten
Parigi Moutong

Skrips ini membahas tentang Mangemen Kepala Madrasah dalam
Implementas Kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair Palasa Kabupaten Parigi
Moutong. Adapun rumusan masalah dari skripsi ini adalah bagaimana manajemen
kepala madrasah dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di MTs Jabal
Khair Palasa Kabupaten Parigi Moutong? Dan apa faktor penghambat serta solusi
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di MTs Jaba Khar Palasa
Kabupaten Parigi Moutong?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data ada tiga
tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data/penarikan kesimpulan.
Untuk pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Kepala Madrasah dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair Palasa Kabupaten
Parigi Moutong sudah direncanakan dengan bak. Kemudian proses
pengorganisasian yang dilakukan kepala madrasah adalah membagi tugas guru
berdasarkan mata pelgarannya masing-masing dan mengelompokkan struktur
organisasi kurikulum 2013. Namun kepala madrasah masih terbatas dalam
mengorganisasikan 8 aspek instrumen kurikulum 2013 yang meliputi; (1) Analisis
SKL, KI, KD, Indikator, Silabus dan pembelgjaran Tematik Terpadu (2)
Perancangan pembelgjaran (3) Praktik penyusunan Prota, Prosem, Pemetaan KD,
dan Silabus (4) Penyusunan RPP (5) Perencanaan, Pelaksanaan, Pengolahan dan
Pelaporan Hasil Belgar (6) Praktik penyusunan soal HOTS (7) Inspiras
Tayangan Video Pembelgaran (8) Praktek Pembelgaran (Peer-Teaching),
sehingga pelaksanaan kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair Palasa masih sangat
minim karena dalam implementasinya, kurikulum 2013 masih bersifat secara teori
karena belum sepenuhnya dilaksanakan secara praktek, serta belum maksimal
dalam melakukan pengawasan dan supervisi terhadap pekerjaan yang dilakukan
oleh guru. Hal tersebut disebabkan karena keterbatasan dalam melaksanakan
sosialisasi maupun pelatihan kurikulum 2013 baik kepala madrasah maupun guru,
serta sarana dan prasarana yang belum memadai. Faktor penghambat dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair Palasa Kabupaten
Parigi Moutong adalah ketidaksiapan para guru karena masih kesulitan dalam
mendapatkan informasi terkait penerapan kurikulum 2013 serta sarana dan
prasarana yang belum memadai seperti buku penunjang, LCD proyektor dan alat-
alat praktek. Solus untuk mengatasi hal tersebut, guru diikutsertakan dalam
pelatihan implementasi kurikulum 2013 serta memanfaatkan sarana dan prasarana
yang belum memadai terutama buku penunjang yang sudah ada dengan menyuruh
peserta didik untuk mengcopy atau menggandakan materi yang akan dipelgjari.

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah kekuatan yang dapaguibaim suatu
perubahan dan menentukan masa depan sebuah bafmema itu, untuk
mendukung pembangunan nasional yang berkesinambudigerlukan perhatian
lebih terhadap penciptaan sistem pendidikan yarigiaétas.

Pendidikan adalah salah satu upaya dalam membenarusia yang
berkualitas, serta bangsa yang maju dan bermartabatidikan menjadi sebuah
tolak ukur bagi kemajuan suatu bangsa, apakah hahgsiaju atau tidak, dapat
dilihat dari kualitas pendidikannya. Hal ini senad@ngan fungsi Pendidikan
Nasional sebagaimana termaktub dalam UU No. 2ht2B03 BAB Il pasal 3

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan urgukerbbangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnaer dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sdfsailmu, cakap,

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang deais serta
bertanggung jawab.

Di dalam agama Islam juga telah dijelaskan bahwalipgékan merupakan
salah satu tolok ukur tinggi rendahnya derajat mendisisi Allah., sebagaimana
dalam firman-Nya Q.S. Al-Mujadalah (58): 11, sebdyikut:

b Golakd L 6005 & e aledi 1l g aa 1 il Guall 0 i,

Terjemahnya:

! Republik Indonesia, “Undang-undang R.I Nomor 2Chdra 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional” dalatdndang-undang SISDIKNAfandung: Citra Umbara, 2009), 6.



“Allah akan meninggikan orang-orang yang berimanamaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapaapt. Dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Pemerintah beserta berbagai kalangan terus mendmisipaya
mewujudkan peningkatan mutu pendidikan, antara ma@lalui pengembangan
kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana pla@asarana pendidikan,
pengembangan dan pengadaan buku-buku dan algtedigaran, pelatihan dan
peningkatan kualitas guru dan tenaga pendidikannyai, serta peningkatan
manajemen sekolah dan manajemen kelas.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan pgkatan dan
penyempurnaan pendidikan, yang berkaitan erat depgaingkatan mutu proses
belajar mengajar secara operasional yang berlaggtiudalam kelas. Oleh karena
itu, diperlukan manajemen kurikulum yang baik sgbm tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Kepala Madrasah adalah sebagai pengelolah institiasi pelembagaan
pendidikan tentu saja mempunyai peran yang tergmating karena ia sebagai
desainer, pengorganisasian, pelaksana, pengelo&tagda kependidikan,
pengawas, pengevaluasi program pendidikan dan eagadi lembaga yang
dipimpinnya.

Secara operasional Kepala Madrasah memiliki stakdanpetensi untuk
menyusun perencanaan strategis, mengelolah terggmandidikan, mengelolah
kesiswaan, mengelolah fasilitas, mengelolah sist@fiormasi manajemen,

mengelolah regulasi atau peraturan pendidikan, elelady mutu pendidikan,

2 Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjemahnygSurabaya: Mahkota, 1989), 910-
911.



mengelolah kelembagaan, mengelolah kekompakan k@ggamwork), dan
mengambil keputusan.

Selain itu Kepala Madrasah juga mempunyai peramg y@amgat penting,
yaitu memberikan dukungan kepada guru-guru yandgu@@s sebagai ujung
tombak pelaksana proses kegiatan belajar mendajdapangan seorang guru
berperan sebagai transformator (orang yang menkagdhimu pengetahuan,
teknologi, menanamkan keimanan, ketagwaan dan rasaitan peserta didik
berakhlakul karimah. Peran itu dilaksanakan seb#gmya untuk mencapai tujuan
pendidikan yang diamanatkan dalam Garis Besar Ha\legara (GBHN), bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkaalitas manusia Indonesia
yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang NEsaa berbudi pekerti
luhur, berkepribadian mandiri, maju, tangguh, csrd&reatif, terampil,
berdisiplin, beretos kerja dan produktif, sehatjasi dan rohani.

Ada beberapa persoalan yang selama ini dihadapi dalam pendidikan
dan pembelajaran di sekolah di antaranya:

1) Kurikulum yang ada di sekolah hanya dianggap sebagabu-rambu
mengajar.

2) Guru menggunakan kurikulum “taken for granted” ¢smng jadi), sehingga
kurikulum bukan kreativitas guru untuk memberikamses pembelajaran
yang terbaik kepada siswa, tetapi sebagai tertifiradtrasi semata.

3) Kepala sekolah tidak memahami kurikulum, sehinggd ada perubahan dari

kurikulum KTSP menuju K13 (kurikulum 2013) tidak aagherubahan yang



signifikan. Yang disebabkan tidak adanya kemamdlirisekolah dan

diperparah oleh lemahnya sumberdaya manusia.

Saat ini, ilmu dan teknologi berkembang sangat tpéal ini juga akan
berpengaruh terhadap kurikulum yang digunakan dgtaoses pembelajaran.
Kurikulum haruslah bisa mengikuti perkembangan ibhan teknologi yang setiap
saat selalu berkembang. Tidak hanya itu kemerosakatak, moral dan etika
peserta didik disebabkan gagalnya pendidikan agdinsgkolah. Harus diakui,
dalam batas tertentu, sejak dari jumlah jam yangaaminim, materi pendidikan
agama yang selalu teoritis, sampai pendekatan ¢igadiagama yang cenderung
bertumpu pada aspek kognisi daripada aspek afelsipdikomotorik peserta
didik. Berhadapan dengan masalah-masalah seperpeindidikan agama tidak
atau kurang fungsional dalam membentuk akhlak, hd@ma bahkan kepribadian
atau karakter peserta didik. Kurikulum adalah relg/sangat penting dan harus
diketahui oleh pendidik maupun calon pendidik. Rdikdmengetahui kurikulum,
maka pelaksanaan pembelajaran di sekolah akampedag dengan baik. Dalam
hal ini mengetahui tentang kurikulum saja tidakiakup. Pendidik maupun
peserta didik harus memahami tentang konsep dasaikukim, cara
mengorganisasikan  kurikulum dan  melaksanakan  kiumku serta
mengembangkan kurikulum. Dengan demikian dapatngisikan bahwa peran

guru sebagai pengajar harus disertai dengan peaaahagai pendidik di sekolah.



Berdasarkan masalah yang telah diuraikan maka igenrtarik
melakukan penelitian dengan judul: “Manajemen Kap#adrasah Dalam
Implementasi Kurikulum 2013 Di MTs Jabal Khair PalaKabupaten Parigi

Moutong”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi pokakalah dalam
skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen kepala madrasah dalam mengientizsikan
kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair Palasa Kabupdangi Moutong ?
2. Apa faktor penghambat dan solusi dalam mengimplémsé@n
kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair Palasa Kabupdangi Moutong ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Setiap pembuatan karya ilmiah, tentunya mempuryaah yang ingin
dicapai dan manfaat yang ingin didapatkan. Begitia plalam penyusunan karya
ilmiah ini, juga mempunyai tujuan dan manfaat yasgara sistematis dapat
disimak sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Dapat mengetahui manajemen kepala madrasah dalghenm@ntasi
kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair Palasa Kabupatarigi Moutong.
b. Dapat mengetahui faktor penghambat dalam implersektaikulum
2013 di MTs Jabal Khair Palasa Kabupaten Parigi tiutogt

2. Manfaat Penelitian



Adapun hal-hal yang menjadi manfaat dari penelitian diharapkan
menjadi pengetahuan sehingga dapat memberikanillasitbagi pengembangan
wawasan keilmuan terutama dalam pelaksanaan kunk@D13.

Selanjutnya manfaat penelitian ini dapat dilihat daa sisi, yaitu manfaat
ilmiah dan manfaat praktis, yakni:

a. Manfaat ilmiah, yaitu diharapkan penelitian ini dapnenjadi media
belajar bagi penulis, baik dalam rangka penyelesatadi maupun
usaha memperdalam ilmu tentang pelaksanaan kunikQQ.L3.

b. Manfaat praktis, yaitu sebagai sumbangsi penelda&am bentuk karya
tulis ilmiah terhadap pihak-pihak yang berkompeteidalamnya,
khususnya dalam upaya pelaksanaan kurikulum 2013.

D. Penegasan Istilah

Untuk lebih mengarahkan pembahasan yang lebih kigsfokepada
permasalahan yang dibahas dan untuk menghindaaiakes interpretasi maka
akan dikemukakan beberapa pengertian kata-katangeying terdapat dalam
judul.

1. “Manajemen berasal dari katéto manage yang berarti mengatur.
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diaturdsamtan urutan dari
fungsi-fungsi manajemen itd.” Manajemen secara pengertian,
sebagaimana dikemukakan oleh Mary Parker Folle®q)l9adalah seni
dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang laini Jehajemen itu

berdasarkan suatu proses untuk mewujudkan tujuaoipain dicapai.

% Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan SaefulRengantar ManajemetiCet 3; Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008), 5.



2. “Kepala madrasah adalah guru yang diberikan tugasbahan sebagai
pemimpin.* Jabatan kepala madrasah merupakan jabatan yamgtsan
strategis, karena menjadi salah satu faktor yangatanenentukan dalam
keberhasilan disuatu pendidikan.

3. Impelementasi adalah suatu tindakan atau pelaksateaasebuah rencana
yang sudah disusun secara matang dan terperingienmentasi biasanya
dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap iselesaai dengan
kesepakatan. Implementasi bukan sekedar aktitiééepi suatu kegiatan
yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.

4. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis kégaklan kompetensi
yang mewajibkan anak untuk aktif dalam pembelajar&elain itu
kurikulum 2013 ialah kurikulum yang terpadu sebaggbuah sistem atau
pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberagalirdiilmu untuk
memberikan pengalaman yang bermakna dan luas keeadéda didik.
Berdasarkan wuraian di atas, penulis dapat menykapul bahwa

manajemen kepala madrasah dalam implementasi kumk2013 adalah seni
dalam menyelesaikan sesuatu melalui pemimpin soaganisasi pendidikan
dalam pelaksanaan kurikulum yang berbasis karalekompetensi pada peserta

didik di MTs Jabal Khair Palasa Kabupaten Parigukdéog.

4 Syekh Muhammad al-Naquid Al-Attaggonsep Pendidikan Dalam Islan{Cet, 1;
Bandung: Mizan, 1984), 60.



E. Garis-Garis Besar Isi

Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab masing-magi bab memiliki
pembahasan sendiri-sendiri, namun saling terkaitt slengan lain. Untuk
mengetahui gambaran umum dari kelima bab tersemmaka penulis akan
mengemukakan garis-garis besar isi skripsi seb@gydiut:

Bab |, adalah pendahuluan yang berisi latar bepkaasalah, bahwa
dalam setiap lembaga pendidikan tentu mempunyakium yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Karena sebuah kurikmhémjadi penentu dalam
mewujudkan fungsi pendidikan nasional dan mempeimjdetercapaian visi dan
misi yang telah dirumuskan dan ditetapkan olehapetmadrasah sehingga
berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di reabiréSelanjutnya rumusan
masalah yang mengemukakan fokus penelitian, tupemn manfaat penelitian
yang menguraikan tujuan dan manfaat diadakan piamelni, penegasan istilah
yang menguraikan istilah-istilah yang penulis gwrakialam judul skripsi ini,
serta garis-garis besar isi skripsi yang menguraigambaran tentang isi dari
skripsi penulis.

Bab Il, berisi tentang kajian pustaka yang berkantaatang implementasi
kurikulum 2013 yang terdiri atas, penelitian tendah manajemen kepala
madrasah, serta implementasi kurikulum 2013. latimpplementasi kurikulum
2013 yang dilaksanakan dalam suatu madrasah untaknperbaiki dan
meningkatkan mutu pendidikan sebuah madrasah aget anewujudkan tujuan
pendidikan nasional dalam membentuk manusia yamkualktas, serta bangsa

yang maju dan bermartabat.



Bab Ill, menguraikan tentang metode penelitian yamgyupakan syarat
mutlak keilmuan dalam melakukan sebuah penelitamgymencakup beberapa
hal, yaitu pendekatan dan desain penelitian, logaselitian, kehadiran peneliti,
data dan sumber data, teknik pengumpulan dataissndata, serta pengecekan
keabsahan data yang menguraikan cara penulis mendegdiditas dan
krediabilitas data.

Bab IV, membahas tentang hasil penelitian sesuaigate rumusan
masalah yang ada, yaitu gambaran umum MTs Jabal Rladasa Kabupaten
Parigi Moutong, manajemen kepala madrasah dalamgimetementasikan
kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair Palasa KabupaRarigi Moutong, serta
faktor penghambat dan solusi dalam mengimplemeé@askurikulum 2013 di
MTs Jabal Khair Palasa Kabupaten Parigi Moutong.

Bab V, sebagai penutup dengan memberikan kesimyalag merupakan
jawaban terhadap rumusan masalah yang ada seast&Ssran yang merupakan
input atau masukan dari penulis sebagai tindak lanjutpgamasalahan yang ada

dalam skripsi.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Ada beberapa karya tulis yang telah penulis temuwyamg digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk membandingkariahasasalah yang diteliti
baik dari segi metode maupun objek penelitian. Adagarya-karya tersebut
yaitu:

Pertama, Muslimah “Kinerja Guru dalam Implementdsrikulum 2013
di MAN 2 Kota Palu” Tahun 2017 Dalam skripsi ini metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatag bersifasurveylapangan
yaitu dengan memaparkan aspek-aspek yang menjsaiasapenelitian. Dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawemaan dokumentasi. Hasil
dari penelitian ini mengungkapkan bahwa kinerjaugaalam implementasi
kurikulum 2013 di MAN 2 Kota Palu secara umum suflahjalan dengan baik
mulai dari tahap persiapan sampai tahap eveluesseB pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifikiuy@engamati, menanya,
mengasosiasi, mengeksplorasi dan mengkomunikasikan.

Kedua, Nina Anwar “Problematika Guru dalam ImpletasnKurikulum
2013 di MTs Al-Khairaat Tondo” Tahun 2017Dalam skripsi ini metode

penelitian yang digunakan adalah pendekatan ktitiliendekatan yang bersifat

! Muslimah, Kinerja Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 dAN 2 Kota Palu
(Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan |ARdlu, 2017).

2 Nina Anwar, Problematika Guru dalam Implementasi Kurikulum 20di3MTs Al-
Khairaat Tondo (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan limu KeguruanNApalu, 2017).

10
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survey lapangan yaitu dengan memaparkan aspek-aspek mangadi sasaran
penelitian, yang bertujuan mengungkap gejala atorhena secara holistik-
kontekstual melalui pengumpulan data dari latamalsebagai sumber langsung
lewat keterlibatan peneliti sebagai instrumen kunbalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokasieRlasil dari penelitian
ini mengungkapkan bahwa problematika guru dalamlementasi kurikulum
2013 di MTs Al-Khairaat Tondo, yaitu sebagian gbelum memahami tentang
implementasi kurikulum 2013 terutama pada penyusiRRP dan penilaian sikap
peserta didik karena belum pernah diadakan petatdan sosialisasi tentang
kurikulum 2013, kurangnya fasilitas atau sarana pi@sarana yang menunjang
pelaksanaan implementasi kurikulum 2013 sepertahgmya buku pelajaran,
belum adanya LCD proyektosaund systenganmicrophoneyang terpasang di
dalam kelas, kurangnya perhatian peserta didik padaproses KBM dan masih
banyak peserta didik yang sulit untuk menghafalt &¢aQur'an/Hadist dan
kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an, serta peskdik lebih suka menerima
materi dengan metode ceramah daripada diskusi.

Dari penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkbahwa kedua
penelitian tersebut berbeda dengan penelitian gilagukan penulis. Penelitian
yang akan dilakukan penulis yaitu mendeskripsikamajemen kepala madrasah
dalam implementasi kurikulum 2013. Sedangkan kexunelitian yang dilakukan
sebelumnya hanya terfokus pada kinerja dan prolikanaguru dalam

implementasi kurikulum 2013.
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B. Manajemen Kepala Madrasah
1. Pengertian dan Konsep Manajemen
“Manajemen adalah proses kegiatan seorang pemimaiam rangka
pencapaian tujuan melalui kerja sama manusia. Maren juga dapat dimaknai
sebagai proses kegiatan pencapaian tujuan mekatjsi kama manusid.Dalam
pengertian lain, manajemen adalah istilah yangrdigan untuk menerjemahkan
kata “management’ Istilah ini yang pernah digunakan sebelumnya adal
pengelolaan, namun belakangan ini istilah terssebdah jarang digunakan.
“Definisi manajemen yang paling sering dikemukakadalah seni
menyelesaikan pekerjaan melalui orang ldiBeérdasarkan definisi ini nampak
bahwa:
Proses manajemen akan terjadi apabila melibatkamgorain untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan karena fakta merkamukahwa untuk
mencapai suatu tujuan organisasi, manajer tidaktdaplakukannya sendiri
tugas tersebut, tetapi melimpahkannya kepada dingatau karyawan.
Definisi ini mendapatkan banyak perhatian karenay&tannya para
manajer mencapai tugas organisasi dengan cara toemmgang-orang lain
untuk menjalankan tugas dan bukan dengan menjailaseadiri tugas-tugas
tersebut.
Terdapat berbagai fungsi manajemen, diantaranyagaéberikut:

a. Perencanaafplanning)

Perencanaan yaitu proses yang menyangkut upaya difaigikan untuk
mengantisipasi kecenderungan dimasa yang akan glaam penentuan.

% F.X. SoedjadiOrganisasi and Methods, Penunjang Berhasilnya Memejn (Jakarta :
Gunung Agung, 1996), 15.

* Ibid.

® Thoha,Kepemimpinan Dalam Manajemegdakarta : Rajawali, 1993), 17.
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Perencanaan juga adalah strategi organisasi daik tgkng menetap untuk
mewujudkan target dan tujuan organisasi.

Diantara kecenderungan dunia bisnis sekarang msalmagaimana
merencanakan bisnis yang ramah lingkungan, bagaimarancang organisasi
bisnis yang mampu bersaing dalam persaingan gttzasebagainya.

b. Pengorganisasigrganizing)

“Pengorganisasian yaitu proses pengelompokkan umhgwvujudkan
kerjasama antar manusia untuk mencapai tujuan géietapkan.” Organizing
atau pengorganisasian yaitu proses yang menyarigkgdimana strategi dan
taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaansdidedalam sebuah struktur
organisasi yang tepat dan tangguh, sistem dan dmggn organisasi yang
kondusif, dan bisa memastikan bahwa semua pihaodatganisasi bisa bekerja
secara efektif dan efisien guna mencapai tujuaarisgsi.

c. Pelaksanaaactuating)

Pergerakan pelaksanaan adalah usaha agar semudaakeglgmpok suka
melaksanakan tugas dengan kesadarannya dan beguedmada perencanaan
(planning) dan usaha pengorganisasiannya. Pelaksanaan atelisasi tersebut
bukanlah merupakan pekerjaan yang mudah, karemandailelaksanakan suatu
rencana terkandung berbagai aktivitas yang buka@a satu sama lain

berhubungan, tetapi juga majemuk dan bersifat kekgplKesemuanya ini harus

® Wibowo, Manajemen Kinerja(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 35.

" Suharsimi Arikunto dan Lia Yulian®rosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek
(Jakarta : Rineka Cipta, 2009), 9.
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dipadukan sedemikian rupa sehingga tujuan yand w@itetapkan dapat dicapai

dengan memuaskan.

d. Pengawasa(controlling)
Pengawasan yaitu proses yang dilakukan untuk mémastseluruh
rangkaian kegiatan yang telah direncanakan diosgani dan
diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan ttaygeg diharapkan
sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam linggangunia bisnis yang
dihadap?

“Manajemen sebagai proses khas yang menggerakkmmisasi adalah
sangat penting karena tanpa manajemen yang efaktihkan ada usaha yang
akan berhasil cukup lama.Tercapainya tujuan organisasi baik tujuan ekonomis
sosial atau politik, untuk sebagian besar tergantkepada kemampuan para
manajer dalam organisasi yang bersangkutan. Maeajenemberikan efektifitas
pada usaha manusia.

Tetapi apabila dilakukan upaya pengawasan terhgmagram maka
segala faktor yang dapat mempengaruhi dalam pelaksaya akan dicarikan
suatu solusi untuk memecahkan permasalahan tersefingga nantinya cakupan
program akan tercapai.

2. Pengertian Kepala Madrasah
Kepala madrasah adalah ruh yang menjadi pusat sugebak organisasi
pendidikan untuk mencapai suatu tujuan, serta kepwdrasah bertugas

membuat perencanaan, pengorganisasian, mengaralakamengadakan
pengawasan terhadap program-program pendidikan.

8 Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefull®gngantar Manajemer(ED. I, Cet III;
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 10.

® Sarwoto,Dasar-Dasar Organisasi dan Manajeméfakarta : Ghalia Indonesia, 1991),
16-17.

% Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikgdogjakarta : Ar-Ruzz
Media, 2008), 164.
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Kepala madrasah sama saja dengan kepala sekoladp, yambedakan
adalah lembaga pendidikannya. Kepala madrasah &edacbawah lembaga
Kementerian Agama, sedangkan Kepala sekolah dilibdevabaga Kementerian
Pendidikan Nasional. Tetapi, pada hakekatnya tdgastanggung jawab kepala
madrasah maupun kepala sekolah yaitu sama. Selmagaidikemukakan dalam
pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990, bahwa “Kepalaasak bertanggungjawab
atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, adnaisissekolah, pembinaan
tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan gemaliharaan sarana dan
prasarana’®

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat meojkan bahwa,
kepala madrasah adalah pemimpin suatu organisadidiean, khususnya dalam
naungan kementerian agama yang mempunyai tugas tataggung jawab
menyukseskan visi dan misi madrasah. Kepala mdurssbagai ujung tombak
keberhasilan madrasah yang dipimpinnya. Jadi,egfrdepala madrasah adalah
langkah-langkah pendekatan yang konkrit dan realdalam mengorganisasi
lembaga pendidikan yang dipimpin dalam menjalaniesn misi dan tujuan
pendidikan nasional.

C. Implementasi Kurikulum 2013 di MTs
“Implementasi adalah operasionalisasi konsep kiutkuyang masih

bersifat tertulis menjadi aktual kedalam kegiaténlebih lanjut, definisi

1 E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesional : Dalam KontMenyukseskan MBS
dan KBK (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2005), 24-25.

12 0emar HamalikManajemen Implementasi Kurikulum bagi PengembanBangelola,
dan PengawaqSPS UPI, 2006), 123
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tambahan dan lebih spesifik dari arah implemenyasiu pelaksanaan proses
belajar mengajar itu sendiri yang didalamnya teatldRencana Pembelajaran,
Silabus, Materi, Media dan Sumber Belajar, StraRsgnbelajaran dan Evaluasi.
Implementasi kurikulum adalah penerapan atau pafeen program yang
telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudigjicobakan
dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil sesmntiilakukan
penyesuaian terhadap situasi lapangan dan kasthtepeserta didik, baik
perkembangan intelektual, emosional, serta fisikhya
Implementasi kurikulum 2013 di Madrasah Tsanawigd's) dilakukan
secara bertahap mulai tahun pelajaran 2013/201dleinentasi kurikulum 2013
pada MTs menggunakan pedoman implementasi kurikylmy mencakup:
a) Pedoman penyusunan dan pengelolaan KTSP
b) Pedoman pengembangan muatan local
c) Pedoman kegiatan ekstrakurikuler
d) Pedoman umum pembelajaran
e) Pedoman evaluasi kurikulum
Kerangka dasar kurikulum madrasah merupakan landdsasofis,
sosiologis, psikopedagogis dan yuridis yang bedungebagai acuan
pengembangan struktur kurikulum. Struktur kurikulumadrasah merupakan
pengorganisasian kompetensi inti, mata pelajarabaf belajar dan kompetensi

dasar pada setiap madrasah. Sehubungan dengaerdediut, struktur kurikulum

2013 di MTs dapat diperhatikan melalui tabel beriku

13 Oemar Hamalik,Dasar-Dasar Pengembangan KurikulurtBandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2007), 238.



17

Alokasi Waktu
No Mata Pelajaran Belajar Per Minggu
VIL [ v | X
Kelompok A
1. Al-Quran Hadi 2 2 2
2. Fikih 2 2 2
3. Akidah Akhlak 2 2 2
4. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
5. Bahasa Arab 3 3 3
6. Pendidikan Pancasila & Kewarganegaraan 3 3 3
7. Bahasa Indones 6 6 6
8. Matematiki 5 5 5
9. lImu Pengetahuan Ala 5 5 5
10. | llmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
11. | Bahasa Inggris 4 4 4
Kelompok B
12. | Seni Budaya (termasuk mulok) 3 3 3
13. | Pend. Jasmani, OR & Kesehatan (terme
3 3 3
mulok)
14. | Prakarya (termasuk mulc 2 2 2
Jumlah Jam Pelajaran Per Minggu 46 46 46

Struktur kurikulum 2013 di MTs ada penambahan jamipelajaran per

minggu sebesar 5-6 jam sehingga untuk kelas VII, @an IX bertambah dari 41

jam menjadi 46 jam pembelajaran. Durasi setiap jsatupembelajaran adalah 40

menit.

Kurikulum mempersiapkan peserta didik dalam mengpadantangan-

tantangan di masa depan. Melalui pengetahuan,akepélan, sikap dan keahlian

untuk beradaptasi serta bisa bertahan hidup dalaghuingan yang senantiasa

berubah. Kurikulum 2013 adalah penyempurnaan pkla penguatan tata kelola

kurikulum, pendalaman dan perluasan materi, peagyatioses pembelajaran, dan

penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin ueaasantara apa yang

diinginkan dengan apa yang dihasilkan. Pengembakgakulum menjadi amat

penting sejalan dengan kontinuitas kemajuan ilmagp&huan, teknologi, dan
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seni budaya serta perubahan masyarakat pada tiikehmasional, regional, dan
global di masa depan.

Kurikulum 2013 ini dikembangkan selama kurang lelxha tahun dari
2010 hingga 2015. Pada tahun 2010 dan 2011 dilakikegian mengenai
kurikulum. Pada tahun 2012 finalisasi dokumen kultkn. Pada tahun 2013
hingga 2015 dilakukan implementasi dan evaluaskkium di sekolah.

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan melanjutkan pargangan
kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirintsdg tahun 2004 dengan
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan kgigaansecara terpadu.

Keberhasilan dari suatu kurikulum yang ingin digagengat bergantung
pada faktor kemampuan yang dimiliki oleh seorangigdika kemampuan guru
tinggi, maka guru akan cepat menangkap dan be@slagengan kurikulum yang
ada sehingga kurikulum dapat diterapkan secaraimaks

Mengimplementasikan kurikulum, yang jauh lebih pemtadalah guru
sebagai ujung tombak serta garda terdepan dalaakgaglaan kurikulum. Oleh
karena itu, betapa pentingnya kesiapan guru dalanmgmplementasi kurikulum
itu selain kompetensi, komitmen dan tanggung jawalserta kesejahteraannya
yang harus terjaga.

Di Indonesia, istilah “kurikulum” menjadi populeejak tahun 1950-an
yang diperkenalkan oleh sejumlah kalangan pendigdiksan Amerika Serikat.
Sebelumnya, kita lebih akrab dengan istilah rencpembelajaran dan yang

membedakannya hanyalah cara pandangnya. Dinamikstilpban kurikulum
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pendidikan di Indonesia dari setiap periode perabattan pengembangannya,
misalnya dapat dilihat sebagai berikut:

. Tahun 1947-eer Plan(Rencana Pembelajaran)

. Tahun 1952-Rencana Pelajaran Teratai

. Tahun 1964-Rencana Pendidikan

. Tahun 1968-Kurikulum 1968

. Tahun 1975-Kurikulum 1975

. Tahun 1984-Kurikulum 1984

. Tahun 1994 dan 1999-Kurikulum 1994 dan Suplemerkiilum 1999
. Tahun 2004-Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)

. Tahun 2006-Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (R)S

. Tahun 2013-Kurikulum 2013 (K.13)

CQwoo~NOOO~WNE

=

Jadi, dengan memahami kurikulum para pendidik dapamilih dan
menentukan tujuan pembelajaran, metode, teknik,ianpdngajaran dan alat
evaluasi pengajaran yang sesuai dan tepat. KurikuBebagai salah satu
komponen pendidikan yang sangat berperan dalam an&aran tujuan
pendidikan yang diharapkan, tentunya mempunyaireidesar yang merupakan
kekuatan utama yang mempengaruhi dan membentukirkaté&ulum, susunan

dan organisasi kurikulum. Sebagaimana firman ABah dalam Al-Qur’an:
o gl ol (ry a5 Elis B () gl g S G (1) G el G o B
(0 ¢lag o 1 Sy B8 (g
Terjemahnya:

“Bacalah, dengan menyebut nama Tuhan yang menciptaleausia dari
segumpal darah. Dan Tuhanmulah yang paling pemurakang

14 Arifuddin M Arif dan Emi Indra,5 Rukun Pembelajaran Kurikulum 201@®et, 1;
Palu: Endence Press, 2014), 8.
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mengajarkan (manusia) dengan pena, dia mengajaad@pnanusia apa
yang tidak diketahuinya”.(Qs. Al-Alag ayat 1-5).

Ditinjau dari segi kurikulum, firman Allah Swt mgrakan bahan pokok
pengetahuan lebih luas yang dibutuhkan oleh manusiambaca selain
melibatkan proses mental yang tinggi, pengenalamyatan, pengamatan,
pengucapan, pemikiran, daya cipta juga sekaligusipagan bahan pendidikan
itu sendiri.

Sehubungan dengan itu, implementasi kurikulum 20m@nuntut
kerjasama yang optimal di antara para guru, sehimggmerlukan pembelajaran
berbentuk tim, dan menuntut kerjasama yang kompaktdra para anggota tim.
Kemudian kurikulum 2013 yang ditawarkan merupakamtik operasional
penataan kurikulum dan Standar Nasional PendidikdBNP) yang akan
memberikan wawasan baru terhadap sistem yang séeégatan selama ini.

Kurikulum 2013 (K.13) adalah kurikulum yang merugak lanjutan

pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)ngyatelah

dikembangkan pada tahun 2004 dan Kurikulum Tin@attian Pendidikan
(KTSP) pada tahun 2006, yang mencakup kompetekap,spengetahuan
dan keterampilan secara terpatu.

Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk memsippkan insan
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagdiagii dan warga negara

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan lefé serta mampu berkontribusi

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, berndgarperbedaan dunia.

15 Departemen Agama IslarAl-Qur'an dan Tafsirnya(Jakarta : Lentera Abadi), 659.

16 Arifuddin M Arif dan Emi Indra5 Rukun Pembelajaran Kurikulum 2Q¥%-51.
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1. Rasionalisasi Pengembangan Kurikulum 2013

Pengembangan kurikulum merupakan suatu unsur pyases kompleks,

dan melibatkan berbagai komponen yang saling terkdeh karena itu, dalam

proses pengembangan kurikulum 2013, tidak hanyaimeanketerampilan teknis

dari pihak pengembang terhadap pengembangan belmgponen kurikulum,

tetapi harus pula dipahami berbagai komponen yamgpengaruhinya.

Terkait hal tersebut, perlu perubahan karena adbebarapa kelemahan

yang ditemukan dalam KTSP 2006 sebagai berikutdégitasi dari materi

sosialisasi Kurikulum 2013).

a.

Isi dan pesan-pesan kurikulum masih terlalu pagatg ditunjukkan dari
banyaknya mata pelajaran KTSP masih terlalu pafitamnjukkan dengan
banyaknya mata pelajaran dan banyak materi yangiakah dan
kesukarannya melampaui tingkat perkembangan usia an

. Kurikulum belum mengembangkan kompetensi secara sgguai dengan

visi, misi dan tujuan pendidikan nasional.
Kompetensi yang dikembangkan lebih didominasi olespek
pengetahuan, belum sepenuhnya menggambarkan priesérta didik
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap).

. Berbagai kompetensi yang diperlukan sesuai dengarkembangan

masyarakat, seperti pendidikan karakter, kesadatargkungan,
pendekatan dan metode pembelajaran konstruktifikikeimbangasoft
skills and hard skills serta jiwa kewirausahaan, belum terakomodasi di
dalam kurikulum.

. Kurikulum belum peka dan tanggap terhadap berbpgaibahan sosial

yang terjadi pada tingkat lokal, nasional, mauplobaj.

Standar proses pembelajaran belum menggambarkéamysambelajaran
yang rinci sehingga membuka peluang penafsiran ymamgneka ragam
dan berujung pada pembelajaran yang berpusat pada g

. Penilaian belum menggunakan standar penilaian bsrbdeompetensi,

serta belum tegas memberikan layanan remediasipdagayaan secara
berkala®’

" E. Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan PendidikafCet 7; Bandung: PT. Remaja

Rosda Karya, 2010), 60-61.
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2. Elemen Perubahan

Perubahan kurikulum, sebagaimana yang telah di@hasmerupakan

kebutuhan yang sangat penting untuk menyesuaikangade kebutuhan

perkembangan pendidikan dan perkembangan duniasgatang berjalan (bahkan

berlari kencang). Perubahan kurikulum 2013 seamérg dengan komponen

pendidikan yang lain dalam upaya untuk mencapaatupendidikan nasional.

yaitu:

a.

Di dalam kurikulum 2013, ada empat elemen perubafzary mendasar

Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

Untuk elemen standar kompetensi lulusan semuarjgmgandidikan mulai
dari SD/MI sampai dengan SMA/MA/SMK/MAK menuntut ad/a
peningkatan dan keseimbangaaft skill dan hard skill yang meliputi
aspek kompetensi sikap (afekiftitude), keterampilan (psikomotor), dan
pengetahuan (kognitif).

Standar Proses

Standar proses yang semula terfokus pada eksplogiiorasi, dan
konfirmasi, dilengkapi dengan mendorong semua fesdidik (mulai
SD/MI sampai dengan SMA/MA/SMK/MAK) harus memilikemampuan
untuk mengamati, menanya, mengolah, menyajikan, ymmgulkan
bahkan sampai mencipta.

Standar Isi

Untuk elemen standar isi, kedudukan mata pelaj&@mpetensi yang
semula diturunkan dari mata pelajaran berubah rdemgata pelajaran
yang dikembangkan dari kompetensi.

Standar Penilaian

Untuk elemen standar penilaian, jika biasanya rdlambil dari sebuah
tes/ujian maka diubah menjadi penilaian yang aitémengukur semua
kompetensi mulai dari sikap, keterampilan, dan peéafguan berdasarkan
proses dan hasil kerja). Setiap peserta didik nienmsemua rekaman
kegiatan berupa portofolio yang dibuat oleh peséitig sendiri sebagai
instrumen utama penilaidh.

18 bid, 38.



23

3. Landasan Pengembangan Kurikulum 2013

Pengembangan kurikulum 2013 dilandasi secara figsguridis, dan

konseptual sebagai berikut:

1. Landasan Filosofis

a.

b.

Filosofis pancasila yang memberikan berbagai prindasar dalam
pembangunan pendidikan.

Filosofis pendidikan yang berbasis pada nilai-nilgaur, nilai akademik,
kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.

2. Landasan Yuridis

a.

b.
C.

RPJMM 2010-2014 Sektor pendidikan, tentang perubamatodologi
pembelajaran dan penataan kurikulum.

PP No. 19 Tahun 2005 tentang standar nasional gi&adi

INPRES No. 1 Tahun 2010 tentang percepatan pelaksaiprioritas
pembangunan nasional, penyempurnaan kurikulum daetoda
pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budayandsa untuk
membentuk daya saing dan karakter bangsa.

3. Landasan Konseptual

a.
b. Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter

c. Pembelajaran konseptuabficeptual teaching and learning
d.

e. Penilaian yang valid, utuh, dan menyelutth.

Relevansi pendidikaritk and math

Pembelajaran aktisudent active learning

Dalam hal ini, pengembangan kurikulum difokuskag@embentukan

kompetensi dan karakter peserta didik, berupa papgaagetahuan, keterampilan,

dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta dablkgai wujud pemahaman

terhadap konsep yang dipelajarinya secara kontakstakni menghasilkan

Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afdktimelalui penguatan sikap

keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.

Kurikulum 2013 memungkinkan para guru menilai hdslajar peserta

didik dalam proses pencapaian sasaran belajar, y@mgerminkan penguasaan

dan pemahaman terhadap apa yang dipelajari. Okelm&atu, peserta didik perlu

19 |bid, 64-65.
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mengetahui kriteria penguasaan kompetensi dan tearglang akan dijadikan
sebagai standar penilaian hasil belajar.

Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik pedinyatakan
sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wuasil bbelajar peserta didik yang
mengacu pada pengalaman langsung. Penilaian teripecapaian kompetensi
perlu dilakukan secara objektif, berdasarkan kinggserta didik dengan bukti
penguasaan mereka terhadap pengetahuan, ketemnampiéa dan sikap sebagai
hasil belajar.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam pembelajsaauns dirancang
berdasarkan kompetensi, penilaian, tidak dilakukandasarkan pertimbangan
yang bersifat subjektif.

Beberapa aspek atau rana yang terkandung dalamegkdi@mpetensi
adalah sebagai berikut:

Pengetahuarkfiowledgg
Pemahamarufderstandiny
Kemampuangkill)

Nilai (value

Sikap @ttitude
Minat (interes)®

oukrwnpE

Berdasarkan analisis kompetensi di atas, kurikul@6l3 berbasis
kompetensi dapat dimaknai sebagai suatu konsepukum yang menekankan
pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetegsi3-tugas dengan
standar performansi tertentu, sehingga hasilnyatddipasakan oleh peserta didik,

berupa penguasaan terhadap seperangkat kompegstesitu. Kurikulum ini

2 pid, 68.
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diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemah&eraampuan, nilai,

sikap, dan minat peserta didik, agar dapat melakus@suatu dalam bentuk

kemabhiran, ketepatan, dan keberhasilan dengan gangbungjawab.

4. Kelebihan dan Kelemahan Kurikulum 2013

a. Kelebihan kurikulum 2013:

1.

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersditmiah
(kontekstual) karena berfokus dan bermuara padeakiaakpeserta didik
untuk mengembangkan berbagai kompetensi sesuaaddwgnpetensinya
masing-masing. Dalam hal ini peserta didik merupadabjek belajar dan
proses belajar berlangsung secara alamiah dalanukbdeerja dan
mengalami berdasarkan kompetensi tertentu, bukasfar pengetahuan.

. Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetddeh jadi

mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lamgudsaan
pengetahuan dan keahlian tertentu dalam suatu jpakerkemampuan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hatid gengembangan
aspek-aspek kepribadian dapat dilakukan secaranalptberdasarkan
standar kompetensi tertentu.

. Ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran terteysing dalam

pengembangannya lebih cepat menggunakan pendekatapetensi,
terutama yang berkaitan dengan keterampilan.

. Lebih menekankan pada pendidikan karakter. Selagatik dan inovatif,

pendidikan karakter juga penting yang nantinyantegrasi menjadi satu.
Misalnya pendidikan budi pekerti luhur dan karakiarus diintegrasikan
ke semua program studi.

. Asumsi dari kurikulum 2013 adalah tidak ada perbedantara anak desa

atau kota. Seringkali anak di desa cenderung tididkeri kesempatan
untuk memaksimalkan potensi mereka.

. Kesiapan terletak pada guru. Guru juga harus tipsgcu kemampuannya

melalui pelatihan-pelatihan dan pendidikan calon ruguuntuk
meningkatkan kecakapan profesionalisme secaraitegngrus.

b. Kelemahan kurikulum 2013:

1.

Pemerintah seolah melihat semua guru dan siswa Irkiekaipasitas yang
sama dalam kurikulum 2013. Guru juga tidak pernidibatkan langsung
dalam proses pengembangan kurikulum 2013.

. Tidak ada keseimbangan antara orientasi proses glajatan dan hasil

dalam kurikulum 2013. Keseimbangan sulit dicapareka kebijakan
Ujian Nasional (UN) masih diberlakukan.

2L gofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kuriku®i3

(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), 29.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitidnagalah penelitian
kualitatif. Karena jenis penelitian yang memberilgambaran atau uraian serta
mendeskripsikan fakta empiris dengan kata-kata &twpa pernyataan lisan
tentang bagaimana manajemen kepala madrasah dalplementasi kurikulum
2013 di MTs Jabal Khair Palasa Kabupaten Parigi tiulogt

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berswak untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek pi@melmisalnya,
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Sedaoéstik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, paata &onteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai enatadhiaH.

Penelitian kualitatif ini dilakukan untuk menghésaih data yang objektif
sesuai dengan kejadian-kejadian di lokasi peneliian tidak memerlukan
hipotesis yang sifatnya menduga-duga.

Penggunaan metode kualitatif juga didasarkan padda dyang
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar atdwnden lain dan bukan
angka-angka, sehingga dalam penelitian akan benigdan-kutipan data untuk
memberi gambaran yang berkisar pada menajemen akepadrasah dalam

implementasi kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair RalaKabupaten Parigi

Moutong.

! Lexy J. Moleong,Metodologi Pendekatan Penelitian (Jakarta : PT. Asdi Mahasatya,
2003), 6.
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B. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyabal Khair Palasa
yang terletak di desa Palasa yang merupakan saah desa di wilayah
kecamatan Palasa kabupaten Parigi Moutong, Sulalieegiah. Adapun tempat
tersebut dijadikan tempat penelitian karena sepmrigamatan penulis belum ada
yang meneliti secara langsung tentang “Manajemepalkée Madrasah Dalam
Implementasi Kurikulum 2013 Di MTs Jabal Khair PBalaKabupaten Parigi
Moutong” di samping objek yang dianggap tepat, joganberikan nuansa yang
baru bagi peneliti dalam menambah wawasan dan f[@nga penelitian,
khususnya di Madrasah Tsanawiyah Jabal Khair Palasa
C. Kehadiran Pendliti
Penulis sebagai peneliti di lokasi penelitian Ineldk sebagai instrumen
penelitian sekaligus sebagai pengumpul data. S.gdm@ mengemukakan
kehadiran penulis dilokasi penelitian selaku insien utama penelitian sebagai
berikut:
Manusia sebagai alat (instrument) utama pengumpdita. Penelitian
kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantmamg lain sebagai alat
utama pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agahlehidah mengadakan
penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang kgeagart.
Kehadiran peneliti merupakan sesuatu yang penting mhutlak pada
lokasi yang dijadikan objek penelitian. Kehadirameliti dilakukan secara resmi

yakni dengan cara terlebih dahulu mendapat surat penelitian dari pihak

kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu. Dan izin tersebut, peneliti

2's. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan, (Cet, IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
162.
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melaporkan maksud kehadirannya kepada Kepala Matdrasanawiyah (MTS)
Jabal Khair Palasa Kabupaten Parigi Moutong, yangwali penyerahan surat
izin penelitian. Berdasarkan surat izin tersebbadipkan peneliti mendapat izin
dan diterima sebagai peneliti oleh Kepala MadragshAnawiyah (MTs) Jabal
Khair Palasa Kabupaten Parigi Moutong untuk melakukenelitian terhadap
pokok masalah sesuai data yang diperlukan.

Dalam melakukan penelitian, penulis bertindak sebagngamat penuh
yang mengamati kegiatan-kegiatan yang terjadi ddslsah Tsanawiyah Jabal
Khair Palasa yang lebih berfokus meneliti tentarenajemen kepala madrasah
dalam implementasi kurikulum 2013. Informan yangraldiwawancarai oleh
penulis akan diupayakan mengetahui keberadaanipeeilagai peneliti sehingga
dapat memberikan informasi yang akurat dan valid.

D. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data merupakan faktor penentu hafilem suatu
penelitian. Tidak dapat dikatakan suatu penelifiang bersifat ilmiah, apabila
tidak ada data yang dipercaya. Karena jenis péeiii kualitatif, maka menurut
Lotfand yang dikutip dalam buku S. Margono mengeakak bahwa: “sumber
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kati@ dan tindakan selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lairidain.

Sedangkan menurut S. Nasution, sumber data dalam genelitian ini

dikategorikan dalam dua bentuk yaitu: “data prirdean data sekunder”. Data

% S. MargonoPenelitian Pendidikan (Cet, XIX; Jakarta: Rineka Putra Cipta, 2003), 38.
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primer yaitu “jenis data yang diperoleh lewat pengtan langsung di lapangah”.
Sedangkan data sekunder adalah “data penunjanghyangakan data pelengkap
yang diperoleh melalui literature-literatur, dokumdokumen, dan lain-lain,
seperti statistic yang telah tersedia sebagai sundsa tambahan bagi
keperluannya®. Jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti dalamepgan ini
terbagi dalam dua jenis, yaitu:

a. Data primer, yaitu data lapangan yang mengungkagajemen kepala
madrasah dalam implementasi kurikulum 2013 di Ma@abal Khair
Palasa Kabupaten Parigi Moutong.

b. Data sekunder, yaitu data yang didapatkan dari mekiasi yang
menunjukkan kondisi objektif menajemen kepala msatiadalam
implementasi kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair RBalakabupaten
Parigi Moutong.

Sumber data meliputi segenap unsur yang terka#tngdenelitian, yaitu

kepala madrasah, wakamad kurikulum, pendidik, desepa didik.
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian penggunaan metode yang tepat sdimgrlukan dalam

menentukan teknik dan alat pengumpulan data yangagklan relevan. “Imran

Arifin mengemukakan penggunaan teknik dan alat pewmpyl data yang relevan

4'S. Nasution,Metode Research (Penelitian IImiah), (Cet, IV; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), 143.

® S. NasutionMetode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 3.
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memungkinkan diperolehnya data yang objektifiaka untuk mengumpulkan
data yang diperlukan dalam penelitian ini, penelginggunakan beberapa metode
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan digagan
melakukan pengamatan terhadap objek yang ditdli#éknik observasi yang
digunakan adalah observasi langsung sebagaimaigadjjataskan oleh Winarno
Surakhmad:

Yaitu teknik pengumpulan data yang menggunakan greatan secara
langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala supgelg di selidiki, baik
pengamatan yaitu dilakukan di dalam situasi selngmamaupun dilakukan
di dalam situasi buatan yang khusus diaddkan.

Kegiatan observasi ini dilakukan pada tahap awagde harapan apa
yang dilihat dan didengar di lapangan dan dibardingdengan data yang
diperoleh melalui wawancara secara mendalam.

Observasi langsung tersebut dilakukan dengan camagamati secara
langsung kondisi Madrasah Tsanawiyah (MTs) JabakiiKRalasa Kabupaten
Parigi Moutong yang menjadi lokasi penelitian irta pembahasan tentang
menajemen kepala madrasah dalam implementasi kumiki2013. Instrumen

penelitian yang digunakan dalam observasi langsadajah alat tulis menulis

untuk mencatat data yang didapatkan di lapangan.

® Imran Arifin, Penelitian Kualitatif dalam llmu-1lmu Sosial dan Keagamaan, (Cet, IlI;
Malang: Kalimasada Press, 1996), 112.

" Winarno SurakhmadPendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 1978), 155.
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2. Wawancarai(terview)

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengarawaewarai
beberapa informan penelitian ini. Instrumen pefaglityang digunakan dalam
wawancara adalah alat perekam sepstidphone dan alat tulis menulis untuk
catatan reflektif dan pedoman wawancara. Pedomamaneara disusun secara
tidak terstruktur sebagaimana diterangkan oleh iSuhaArikunto:

Yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat gariar bemg akan
ditanyakan. Tentu saja kreatifitas pewawancara atadiperlukan, bahkan
hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih dlartgrgantung dari
pewawancara. Pewawancaralah sebagai pengemudigawedpondef.

Interview langsung digunakan untuk mewawancaraia parforman.
Wawancara dengan informan dilakukan dengan carabmemertanyaan yang
tercantum pada pedoman yang sudah dipersiapkaapi téiddak menutup
kemungkinan peneliti dapat mengembangkan pertanyadanyaan itu agar
mendapatkan informasi yang diperlukan sebagai [#=@e dari konsep yang
telah diberikan.

Teknik wawancara dilakukan melalui wawancara meardalyaitu suatu
mekanisme pengumpulan data yang dilakukan melatntak komunikasi
interaktif dalam bentuk tatap muka antara penel#n informan. Wawancara
mendalam merupakan teknik pengumpulan yang efdé&tif efisien, data tersebut
berbentuk tanggapan, pendapat, keyakinan, dan pesilkiran tentang segala

sesuatu yang dipertanyakan.

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Ilmiah Suatu Pendekatan Praktik (Ed. II; Cet.
IX, Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 209.
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Adapun informan yang akan di wawancarai adalah leepdadrasah,
Wakamad Kurikulum, Pendidik, dan Peserta didik dfsvlabal Khair Palasa
Kabupaten Parigi Moutong.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulana ddengan
menelaah dokumen penting yang menunjang kelengkdpém Dalam teknik
pengumpulan data ini peneliti melakukan penelitteemgan menghimpun data
yang relevan dari sejumlah dokumen resmi atau gosipelitian yang dapat
menunjang kelengkapan data penelitian serta dakmikt dokumentasi ini,
peneliti juga menggunakan kamera digital sebagkii lnahwa penelitian benar-
benar dilakukan di lokasi yang dimaksud.

Hasil penelitian dari observasi atau wawancarah l&bedibel atau dapat
dipercaya jika didukung oleh foto-foto atau karygist akademik. Akan tetapi
perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen menkli&adibilitas yang tinggi.

F. Teknik Analiss Data

Setelah sejumlah data dan keterangan dikumpulkaakamliangkah
selanjutnya adalah menganalisis data. Adapun tekmakisis data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu

a) Reduksi Data

Reduksi data yaitu penulis merangkum beberapa glatay ada di
lapangan, kemudian mengambil dari beberapa dagdianggap mewakili untuk
dimasukkan dalam pembahasan ini.

Mattew B. Milles dan A. Michael Huberman mengemud@k
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Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihamupgsan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakkan, dan transformdai ‘#lasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangabagaimana kita ketahui
reduksi data berlangsung terus menerus selama lpiy@yey berorientasi
kualitatif berlangsung.

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi,vieterdan dokumentasi
dengan mereduksi kata-kata yang dianggap penutiak tisignifikan bagi
penelitian ini, seperti keadaan lokasi observasidlzkumentasi yang tidak terkait
dengan masalah yang diteliti, gurauan dan basarfaginan sejenisnya.

b) Penyajian Data

Data yang telah dikumpulkan sangat banyak, sehisgiauntuk melihat
inti dari apa yang diteliti, maka penelitian inirba menganalisis lebih jauh,
sehingga data yang ada dapat segera dituangkam dagamtuk yang lebih
sederhana seperti diagram, tabel, matriks, dankgf@aéngan demikian, peneliti
akan lebih mudah untuk menguasai dan memahamiydatatelah dikumpulkan
dan dirangkum. Dalam Kklasifikasi ini, data disusademikian rupa sehingga
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.

c) Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan hasil penyajian dan pengolahan datka rakan diperoleh
suatu kesimpulan yang tentatif, kabur, kaku sermagukan. Kesimpulan yang
masih tentatif, kabur, serta meragukan memerluketusverifikasi. Pada tahap

ini kesimpulan yang diambil tetap berdasarkan tahgmg sebelumnya.

Kesimpulan yang ditulis harus senantiasa diverdikeselama penelitian

° Mattew B. Milles, A. Michael HubermaQuantitatif Data Analisis, Diterjemahkan oleh
Tjetjep RohendiAnalisis Data Kuantitatif, (Cet |; Jakarta: Ul-Pres, 1992), 16.
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berlangsung, agar kesimpulan yang dihasilkan tididagukan dan dapat
dipercaya.
Sebagaimana dikemukakan oleh Mattew B. Milles dan Michael
Huberman, yakni:
Kegiatan analisis ketiga yang paling penting adatsmarik kesimpulan
dari verifikasi. Dari permulaan data, seorang peafisis kualitatif mulai
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturana-pmf, penjelasan
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebalbak dan propors?.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Menurut Lexy J. Moleong keabsahan data adalah psddadaan harus
memenuhi tiga hal yang meliputi (1) mendemonsteasikilai yang benar;
(2) menyediakan dasar agar hal itu dapat ditergpkdan (3)
memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibutdrigrkonsistensi dari
prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan kepultegautusannyd.
Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan tt&agulasi. Menurut
Lexy J. Moleong “triangulasi adalah teknik pemesiks keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untylerkean pengecekan atau
sebagai pembanding data itd.Triangulasi dilakukan dengan maksud untuk
mengecek kebenaran data tertentu dengan data y@ergldh dari sumber.
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dagtode. Menurut

Patton dikutip Lexy J. Moleong, menyatakan bahwarigulasi dengan sumber

berarti membandingkan dan mengecek balik derajggrkayaan suatu informasi

10 hid, 19.

1 Lexy Moleong,Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010),
320.

12| hid, 330.
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yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berlmsdam penelitian kualitatif:?
Hal tersebut dapat dicapai dengan jalan antaradengan membandingkan data
hasil pengamatan, data hasil wawancara, dan mernmgiad hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Triangulasi metode adalah mengecek kembali datajastercara yang
berbeda. Triangulasi metode dilakukan dengan mesgkk data yang didapat
dari metode pengambilan data yang digunakan. Dabemelitian kualitatif,
peneliti menggunakan metode wawancara, obsenasisdrvei. Menurut Patton
dikutip Lexy J. Moleong, bahwa:

Terdapat dua strategi dalam melakukan triangulastode, yaitu (1)

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasiltipenbéberapa teknik
pengumpulan data; (2) pengecekan derajat kepenmcdyalerapa sumber
data dengan metode yang sdfna.

Di samping peneliti menggunakan triangulasi keadnsatlata di atas,
peneliti juga melakukan pembahasan melalui diskesigan rekan atau dengan
yang berkompeten dibidangnya. Hal ini digunakarekarmerupakan salah satu
teknik untuk pengecekan keabsahan data dalam peatlitian. Diskusi dengan
teman-teman sejawat yang berkompeten dalam bidanglilakukan untuk
mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran daa gahg dikumpulkan serta

membantu peneliti tetap konsisten dan hanya fokdsatap pokok permasalahan

yang dibahas.

13 |hid, 331.

4 |bid, 333.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah (MTs) Jabal Khair Palasa
Kabupaten Parigi Moutong

1. Sejarah Singkat MTs Jabal Khair Palasa

Madrasah Tsanawiyah Palasa adalah satuan pendiikeini khas agama
yang berdiri atas inisiatif masyarakat. Ini beradati keinginan masyarakat yang
sangat tinggi akan keberadan sebuah madrasah, selsyhrakat Desa Palasa dan
lingkungan sekitarnya mayoritas beragama Islam yhingktikan dengan hampir
disetiap Desa telah berdiri Madrasah Ibtidaiyah stsjasedangkan belum ada
satupun sekolah lanjutan yang bernafaskan aganas. lgsepakatan dari tokoh
agama, tokoh masyarakat dan tokoh wanita, berdifN&®drasah Tsanawiyah
Palasa di Desa Palasa Kabupaten Parigi Moutong.

Sekitar bulan Januari Tahun 2000 disepakati untekdiikan sebuah
lembaga pendidikan sebagai kelanjutan dari Madraisadiaiyah, yaitu sebuah
Madrasah Tsanawiyah dibawah binaan Departemen Agamng berlokasi di
Desa Palasa. Untuk merealisasikan ide tersebuasgigepatnya Bulan Juni
dilaksanakanlah musyawarah antara pemprakarsa mletmleh masyarakat
lainnya bertempat di Madrasah Ibtidaiyah Desa Bafasg dihadiri oleh puluhan
orang peserta rapat.

Dalam musyawarah tersebut disepakati dan diputusieiinal sebagai
berikut:

1. Disetujui berdirinya Madrasah Tsanawiyah di Desa$?a

36
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7.
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. Menentukan nama Madrasah yaitu “ Madrasah Tsanavitgdasa “.

. Tempat belajar sementara menumpang di Madrasatiaijdh Desa

Palasa dan waktu belajar pada pagi hari.

. Penentuan Dewan Guru (untuk sementara sebagian raleanga

ditambah guru-guru Madrasah Ibtidaiyah).

. Menentukan awal buka Madrasah Tahun Ajaran 2000/200

Menunjukkan Kepala Madrasah yaitu Bapak Drs. Yusrin

Mengadakan pertemuan lanjutan untuk membantu Pesddadrasah.

Hari berdirinya Madrasah ditentukan pada tanggalwi 2000 bersamaan

dengan dibukanya pendaftaran penerimaan siswa Bbéamdrasah Tsanawiyah

Palasa hanyalah sebuah Madrasah Tsanawiyah yantgsdieh beberapa tokoh

agama, tokoh masyarakat, dan tokoh wanita yanguhpekkan bagi masyarakat

Desa Palasa dan sekitarnya, dengan bermodalkamy kelas seadanya yang

dipinjam dari Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat sores@ Palasa, maka dimulailah

kegiatan belajar mengajar. Kondisi seperti ini &egsung selama lima tahun

pertama (2000-2005). Namun, pada periode lima takedua (2005-2010)

tepatnya tanggal 25 Januari 2007, Madrasah Tsaabwalasa beralih menjadi

MTs Jabal Khair Palasa karena kepengurusan Madrasahawiyah Palasa

bernaung dibawah Yayasan Jabal Khair Kecamatars&ala

Sebagaimana dikatakan oleh bapak Junaidi, S.Pd.,seMku Kepala

MTs Jabal Khair Palasa:

Karena keinginan masyarakat agar Madrasah ini iieajadi Negeri dan
sebagai salah syarat untuk penginputan data siapdiahwa sekolah
swasta sekurang-kurangnya harus dibawah naungamasag@ay maka
kepengurusan Madrasah Tsanawiyah Palasa bernabagvati Yayasan
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Jabal Khair Kecamatan Palasa, sehingga Madrasahawsah Palasa
beralih menjadi MTs Jabal Khair Palasa.

Sejak berdirinya hingga sekarang, MTs Jabal Khalaga telah beberapa
kali mengalami pergantian kepemimpinan kepala nsadraAdapun pimpinan

madrasah yang pernah menjabat adalah sebagaitberiku

TABEL 1

Nama-nama K epala M adr asah yang Pernah Menjabat di M Ts Jabal Khair

Palasa
No. Nama Periode Tugas
1. | Drs. Yusrir 2000- 200¢
2. | Junaidi, S.Pd.,M.M 2008 — 2009
3. | Jufri Rahi, S.Ag 2009 - 2016
4. | Junaidi, S.Pd.,M.M 2016 — Sekarang

(Sumber Data: Tata Usaha MTs Jabal Khair Palasa Tahun 2018/2019)

Sesuai dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwrasah ini sudah 4 kali
pergantian kepemimpinan. Jika dilihat dari masasugan jabatan masing-masing
kepala madrasah di MTs Jabal Khair Palasa, mak@anhahenunjukkan bahwa
pergantian kepemimpinan di madrasah berlangsurayasd¢idak efektif, dan tidak
teratur. karena dalam pergantian kepemimpinan kepadrasah, tidak sama

periode tugasnya memegang kepemimpinan.

! Junaidi, Kepala MTs Jabal Khair Palasawancara, Ruang Kantor MTs Jabal Khair
Palasa, 17 Januari 2019.
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2. Visi dan Misi MTs Jabal Khair Palasa
Demi terciptanya peserta didik yang berpengetahsara berakhlak
mulia, MTs Jabal Khair Palasa memiliki visi dan mgerta tujuan yang
dirumuskan oleh lembaga itu sendiri untuk mencpa gang diinginkan, untuk
mendukung amanat itu maka senstakeholder turut terlibat dalam menjalankan
visi dan misi madrasah sehingga tujuan madrasahatdafcapai sesuai harapan.
Adapun visi dan misi MTs Jabal Khair Palasa adalah:
a. Visi MTs Jabal Khair Palasa
Mewujudkan siswa-siswa yang beriman, bertagwa dasranbal,
berprestasi, terampil, berbudaya dan berdaya saing.
b. Misi MTs Jabal Khair Palasa
Untuk mewujudkan Visi tersebut, maka ada sejumlaki Mang akan
menjadi landasan program MTs Jabal Khair Palast:ya
1) Menumbuhkan pengamalan ajaran agama Islam
2) Menumbuhkan semangat disiplin dan memiliki kepeduosial
3) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan bimhingeng efekiif,
inovatif secara optimal bagi peserta didik untukngembangkan potensi
dirinya.

4) Menumbuhkan kepedulian yang tinggi untuk melaksanai:

a) Kebersihan d) Kerapian
b) Keindahan e) Ketertiban
c) Kerindangan f) Kerohanian

g) Keamanan
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3. Letak Geografis MTs Jabal Khair Palasa

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Jabal Khair Palasa &d¢lei Jalan Jabal
Khair No. 11 Dusun 3 Desa Palasa Kecamatan Palasagaten Parigi Moutong
Provinsi Sulawesi Tengah. Sebelah Utara berbatalsagan rumah warga,
sebelah Selatan dan sebelah Barat berbatasan dkeban warga, sedangkan
sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Jabal Khair.

4. Keadaan Guru dan Peserta Didik
a. Guru

Jumlah keseluruhan guru dan pegawai ada 17 orang. @ madrasah ini
ada yang sudah PNS dan sertifikasi, serta honamy pelum sertifikasi. Selain
itu ada juga yang hanya mengambil jam saja yanganpemeliti menyebutkan
sebagai guru tidak tetap (GTT). Adapun guru yandaBuPNS dan sertifikasi
berjumlah 3 orang, guru honorer berjumlah 4 oradgn guru tidak tetap
berjumlah 10 orang.

Tenaga guru tetap berjumlah 6 orang, laki-laki 4ngr sementara
perempuan berjumlah 2 orang. Adapun tenaga admasidberjumlah 3 orang,
dalam hal ini Kepala Tata Usaha (KTU) 1 orang yarenjadi operator komputer
bertugas untuk spesialisasi penginputan data,tataf usaha 1 orang bertugas
untuk pembuatan surat menyurat dan sebagainya,semtiahara komite 1 orang.

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan guru danwssgdi MTs Jabal
Khair Palasa, maka penulis akan menyajikannya ddlemtuk tabel sebagai

berikut:
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Keadaan Guru dan Pegawai di M Ts Jabal Khair Palasa

Tahun Pelajaran 2018/2019

No Nama Jabatan Pendidikan Terakhir
1. | Junaidi, S.Pd.,M.M Kepala Madrasah S2 Manajemen
. . Wakamad _

2. | Jufri Rahi, S.Ag _ S1 Tarbiyah
Kurikulum
Wakamad
3. | Irvan, SH _ S1 Hukum
Kesiswaan
4. | Ridwan, S.Pd GMP Bahasa Inggris S1 Pendidikan
Mawardi, A.Ma GMP Penjas D2 Pendidikan
GMP Al-Qur'an
6. | Muhammad. L ) MA
Hadis
7. | Asman, S.Pd GMP Prakarya S1 Pendidikan
8. | Arkit, S.Pd GMP PKn S1 Pendidikan
9. | Mohammad Fadly, S.Mat GMP Matematika S1 Mateknati
10. | Maspa, S.Pd GMP IPA S1 Pendidikan
11. | Asmina, S.Pd GMP Bahasa Arap S1 Pendidikan
GMP Akidah
12.| Sisi Istigomah, S.Pd.I S1 Pendidikan Islam
Akhlak
13. | Nursiam, S.Pd GMP Seni Budaya S1 Pendidikan
_ _ GMP Sejarah o
14. | Sari Wulandari, S.Pd S1 Pendidikan
Kebudayaan Islam
15.| Yuningsih, S.Pd GMP Matematika S1 Pendidikan
16. | Jamila Kepala Tata Usaha SMA
17.| Sri Muharna Staf Tata Usaha SMA

(Sumber Data: Kantor MTs Jabal Khair Palasa Tahun 2018/2019)

Berdasarkan tabel tersebut,

MTs Jabal Khair Palassih sangat

membutuhkan sumber daya guru yang handal dan profes dari tenaga
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pendidiknya. Ada beberapa mata pelajaran yang merkan seorang guru.
Mata pelajaran yang diampu oleh beberapa guru di Babal Khair Palasa lebih
dari 1 (satu). Pemenuhan kebutuhan dari tenagagkmdaupun kependidikan di
MTs Jabal Khair Palasa sangat diperlukan.

Keadaan guru di kantor terlihat kompak satu sanma $aling membantu
guru yang satu dengan lainnya, saling bertukarrimési, saling konsultasi
permasalahan peserta didik di kelas antar satuatdelagnnya.

Setiap guru berusaha melaksanakan tugasnya setafiesgional dan
berkompeten dalam bidang studinya masing-masingupah tidak sedikit guru
yang mengajarkan lebih dari satu mata pelajargntainya dan punya banyak
jam di tiap kelas per minggunya.

Tingkat kreatifitas guru di MTs Jabal Khair Palaskup baik, beberapa
jenis kreasi telah dibuat. Kesadaran mengenai k#izer dan pemeliharaan
lingkungan madrasah juga lumayan baik. Beberapa glitif dalam mengawasi
kebersihan kelas terutama guru yang ditugaskargaetali kelas.

b. Peserta Didik

Jumlah keseluruhan peserta didik di MTs Jabal KRalasa adalah 168
orang. Pada kelas VII berjumlah 55 orang, padaskelil berjumlah 52 orang,
dan pada kelas 1X adalah 61 orang.

Rata-rata tempat tinggal peserta didik lumayanktitierlalu jauh dari
madrasah, namun ternyata masalah kedisiplinan nmasitjadi penyakit nomor

satu di kalangan peserta didik. Beberapa dari metdek madrasah dengan
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mengendarai kendaraan bermotor walaupun jarakrdarah ke madrasah tidak
terlalu jauh.

Tata tertib belum sepenuhnya dilaksanakan olehrigesidik di MTs
Jabal Khair Palasa. Karena banyak diantara merekiagsdatang terlambat
bahkan kesadaran untuk belajar di kelas masih RgurdBahkan untuk
mengerjakan soal guru dan diberi PR masih banyal karang memperhatikan
dan mengerjakannya. Ketika jam pertama pembelajdiranlai di kelas terlihat
ada sebagian peserta didik berkeliaran di luarskedan sering keluar masuk kelas
dengan alasan izin ke WC.

Kerapian peserta didik masih sangat kurang permat@ terutama
masalah pakaian. Ada beberapa peserta didik yamggneakan pakaian tidak
sesuai dengan ketentuan madrasah. Akhlak maupilakpepeserta didik masih
perlu untuk diperbaiki. Padahal, sudah banyak pmogkeagamaan yang telah
diterapkan oleh madrasah.

Kurangnya sikap dan akhlak menyebabkan banyakdiegeserta didik
memandang remeh dengan guru-guru, membangkangedalu aktif di kelas.
Akhlak yang kurang, menyebabkan cara berbicarabémgaul mereka terhadap
sesama teman maupun guru menjadi krang baik. DiKelas, terkadang peserta
didik saling mengejek dan tidak ada rasa salingghargai dan menghormati
antar sesama.

Kesadaran diri dan kepekaan pribadi untuk menjagielsihan kelas

masih kurang, petugas piket kebersihan kelas maeityak terlambat datang.
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Begitu pula dengan pemeliharaan fasilitas madrasabpun kelas dibiarkan
begitu saja tanpa adanya kepedulian.

Jadwal kebersihan kantor yang diberi tanggung japetwakilan setiap
kelas dalam setiap harinya sudah terarahkan debgén begitu pula untuk
pelaksanaan petugas upacara bendera sudah temdabusetiap satu kelas pada
tiap minggunya.

Satu kebiasaan peserta didik yakni suka berkeligkartidak ada guru di
dalam kelas mengajar. Sopan santun di dalam ketss kurang. Terkadang ada
peserta didik masuk kedalam kelas lain menggangmsep pembelajaran,
sehingga peserta didik di dalam kelas tidak fokusar kelas satu dengan lainnya
suka berbuat keributan dan kegaduhan apabila diskeedang ada proses
pembelajaran kelas lainnya berbuat keributan, grgsenbelajaran pun menjadi
tidak efektif karena keributan yang terjadi terdengampai di kelas sebelahnya

5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Tanah madrasah sepenuhnya yang dihibahkan. Luad se@iruhnya

2.740 nf. Madrasah dikelilingi oleh pagar sepanjang 2.740 m

TABEL 3

Keadaan Lokasi M TsJabal Khair Palasa

Statu: : Tanah Hiba
Luas Tana : 2.740 *
Luas Bangune : 398 n*
Paga : 2.740 0"

(Sumber Data: Dokumen MTs Jabal Khair Palasa)
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TABEL 4

K eadaan Sarana dan Prasarana di M TsJabal Khair Palasa

. Kondisi

No. | Jenis Sarana & Prasarana Jumla Baik Rusak
1. | Ruang Kantor Madrasah 1 \ -
2. | Ruang Kelas 6 \ -
3. | Ruang Lab. IPA - - -
4. | Ruang Lab. Komput - - -
5. | Ruang Lab. Baha - - -
6. | Perpustakaan - - -
7. | Ruang Kesenian - - -
8. | Ruang Olahraga - - -
9. | Ruang OSIS - - -
1C. | Ruang UK - - -
11. | Musholal - - -
12. | Kamar Mandi/WC Gur 1 N -
13. | Kamar Mandi/WC Siswa - - -
14. | Pos Jaga - - -
15. | Tempat Parkir - - -
16. | Kantin Sekolah 1 \ -
17. | Meja Gurt 4 N -
18. | Kursi Gurt 10 N -
19. | Meja TU 2 N -
20. | Kursi TU 2 \ -
21. | Komputer TU 1 \ -
22. | Printer TU 1 \ -
23. | Lemari 5 \ -
24. | Jam Dindin 1 N -
25. | Bel 1 V -
26. | Meja Siswa 168 \ -
27. | Kursi Siswa 168 V -
28. | Papan Tulis 6 \ -
29. | Tempat Sampah 8 \ -
30. | Mading - -

(Sumber Data: Dokumen MTs Jabal Khair Palasa)
Berdasarkan tabel di atas, gedung kelas yang #inllirs Jabal Khair
Palasa ada enam kelas, pada kelas VIl terbagi dieshja kelas, pada kelas VIIi

terbagi menjadi dua kelas, dan pada kelas IX térbagjadi dua kelas.
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Gedung kelas VII A, VII B, dan VIII B tidak berdanmgan dengan
gedung kelas VIII A, IX A, dan IX B. Masing-masiggdung kelas VII A, VII B,
dan VIl B dibangun secara terpisah. Kelas VIII Brd¢ebelahan dengan kantin.
Adapun kelas VIII A, IX A, dan IX B berdampingan rdg@n ruang kantor
madrasah. Selain itu, ada juga WC guru berjumlajarig berada di samping
kanan kantor madrasah.

Halaman depan kantor madrasah sampai depan keldsAVéebagai
tempat apel dan upacara sekaligus tempat olahemerts senam, bulu tangkis,
volly ball, dan sepak takraw karena belum ada lgaarkhusus untuk olahraga.
Halaman depan cukup luas namun tidak cocok digunakauk olahraga bola
kaki. Lapangan yang dipergunakan untuk bola kasdomya lapangan besar dekat
MTs Jabal Khair Palasa.

Tempat sholat bagi peserta didik diarahkan menwgsjich umum warga,
yakni masjid (Nurul Yagin) karena tidak terdapat smeoila/masjid di dalam
lingkungan madrasah. Tidak terdapat pula perpuatekaaupun laboratorium
IPA, Bahasa dan Komputer sebagai tempat praktikrpeslidik. Ruangan khusus
kesenian pun tidak tersedia.

Komputer hanya tersedia khusus staff tata usat@adsa) berjumlah satu
buah lengkap dengan printernya. Pemenuhan kebuguraruntuk menggunakan
media pembelajaran belum tersedia seperti; Proyektayar Proyektor, dan
Microphone sehingga guru masih melangsungkan propembelajaran
menggunakan buku paket K13. Pengadaan buku pakettpedidik setiap mata

pelajaran belum mencukupi.
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Kursi-kursi di dalam kelas ada dari plastik dan kakondisinya cukup
baik, papan tulis tersedia di semua kelas dengamli&kio masih terawat baik.
Meja-meja dalam keadaan cukup tersedia.

Tempat parkir madrasah bagi peserta didik, gurun staff tidak ada
karena belum mempunyai anggaran lebih untuk memivapgrkiran sehingga
kendaraan peserta didik, guru, dan staff diparkirbdwah pohon sekitar
lingkungan madrasah.

Mading madrasah tempat pengumuman belum ada sehijikm ada
informasi atau pemberitahuan hanya ditempel di kandela kantor madrasah
atau langsung diumumkan dengan pengeras suara.

Bel yang digunakan sudah berfungsi dengan baijatagkauan suara bel
yang berbunyi terdengar menjangkau sampai di kesklsingga pada saat
pergantian jam, guru yang mengadakan proses pejatagla mengetahui
pergantian jam.

B. Manajemen Kepala Madrasah dalam Mengimplementasikan Kurikulum
2013 di MTs Jabal Khair Palasa Kabupaten Parigi Moutong

Manajemen menurut kepala madrasah sangatlah pentiagi
perkembangan sebuah madrasah karena manajemenakerugebuah kerangka
kegiatan dalam melaksanakan seluruh kegiatan part@mg akan dilaksanakan
oleh seorang kepala madrasah. Untuk itu, perluhdipe fungsi-fungsi pokok
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasiarkspeian, dan pengawasan.
Sebagaimana yang di kemukakan oleh kepala madidesahasil wawancara

yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:
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Sebagai Kepala MTs Jabal Khair Palasa, saya mempumgas dan
tanggung jawab dalam penerapan kurikulum 2013 detidak terlepas dari
empat faktor penting yang merupakan pedoman unt@himgkatkan
kualitas pendidikan secara berkelanjutan di matirasaaitu: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasaragris@mua potensi
yang ada di madrasah mulai dari peserta didik, iddndpegawai, dan
terutama saya sendiri sebagai seorang pemimpien&amenjadi seorang
pemimpin itu bukanlah persoalan yang mudah, tagiaimeana menjadi
teladan yang mencerminkan nilai-nilai kepemimpirRasulullah baik di
lingkungan madrasah, masyarakat maupun keldfarga.

Dengan mendapat penjelasan dari kepala madrasafemamanajemen
dari kepala madrasah, membuktikan bahwa manajeraegat penting bagi
perkembangan dan meningkatnya kegiatan pembelagiraebuah madrasah.
Jadi, pengetahuan manajemen pada seorang kepatasalaanenjadi salah satu
syarat wajib yang harus dimiliki oleh setiap pemimgtau manajer.

Adapun rincian penjelasannya adalah:

a. Perencanaafplanning)

Fungsi utama dan pertama yang menjadi tanggundoj&epala madrasah
adalah membuat atau menyusun perencanaan dalaminmpégrgentasikan
kurikulum 2013. Perencanaan merupakan salah saatsynutlak bagi setiap
organisasi atau lembaga dan bagi setiap kegiataik, jerseorangan maupun
kelompok. Tanpa perencanaan athdanning, pelaksanaan suatu kegiatan akan
mengalami kesulitan dan bahkan mungkin juga kegagabebagaimana hasil
wawancara penulis dengan kepala madrasah mengdiakeua:

Sebagai kepala madrasah saya membuat suatu peaancaalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 yakni menscsaalkan atau

melaksanakan pelatihan kurikulum 2013 kepada gamngymeliputi; (1)
Analisis SKL, Kl, KD, Indikator, Silabus dan pemagran Tematik

2 Junaidi, Kepala MTs Jabal Khair Palasswancara, Ruang Kantor MTs Jabal Khair
Palasa, 23 Januari 2019.
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Terpadu (2) Perancangan pembelajaran (3) Praktikyyseinan Prota,
Prosem, Pemetaan KD, dan Silabus (4) Penyusunan(®yA®erencanaan,
Pelaksanaan, Pengolahan dan Pelaporan Hasil Bel@&pr Praktik
penyusunan soal HOTS (7) Inspirasi Tayangan Vidembelajaran (8)
Praktek Pembelajaran (Peer-Teaching).

Dari pemaparan kepala madrasah mengenai perencaiaam
mengimplementasikan kurikulum 2013, wakil kepaladraaah bagian kurikulum
menambahkan bahwa:

Dalam kurikulum 2013 terdapat berbagai komponengamen yang akan
diimplementasikan dalam proses kegiatan belajar gajan di kelas.
Komponen-komponen itu meliputi komponen tujuan, komen isi,

komponen metode, dan komponen evaltiasi.

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis dapayimpulkan bahwa
dalam perencanaan mengimplementasikan kurikulum3,2@&pala madrasah
merencanakan kegiatan-kegiatan untuk menjalankiakgsnaan pembelajaran di
kelas yang mengacu pada pembelajaran kurikulum.2013

b. Pengorganisasiamrganizing)

Kegiatan pengorganisasian sebagai kelanjutan @ae&npanaan, dimana
pegorganisasian dalam penelitian ini meliputi peoyan organisasi kurikulum
2013. Sebagaimana pemaparan kepala madrasah ddlriwsavancara yang
dilakukan penulis di bawah ini:

Dalam pengorganisasian mengimplementasikan kumkulR013, saya
membagi tugas guru berdasarkan masing-masing retdg@m@n yang akan
diajarkan, yakni guru yang mengajar mata pelaj@&h dan guru yang

mengajar mata pelajaran umum. Bentuk kegiatan yatigusun
dikelompokkan berdasarkan; 1) Ruang lingkup antam keseluruhan

3 Junaidi, Kepala MTs Jabal Khair Palasswancara, Ruang Kantor MTs Jabal Khair
Palasa, 24 Januari 2019.

* Jufri Rahi, Wakamad Kurikulum MTs Jabal Khair Ralavawancara, Ruang Kantor
MTs Jabal Khair Palasa, 30 Januari 2019.
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materi pembelajaran dan pengalaman yang haruslajapesiswa terutama
ruang lingkup bahan pembelajaran dan pencapaiaartupendidikan; 2)

Urutan bahan, antara lain penyusunan bahan peratsiaj yang

disampaikan kepada siswa meliputi dua hal yaitibadian pembelajaran
dan urutan pengalaman belajar tentang perkembargsak dalam

menghadapi pembelajaran tertentu; 3) Kontinuitagngy berhubungan
dengan kesinambungan bahan pembelajaran tiap reimnan pada tiap
jenjang sekolah/madrasah dan materi pembelajarag yerdapat dalam
mata pelajaran; 4) Kesinambungan, yang berhubudgagan semua mata
pelajaran dalam komposisi kurikulum yang akan diprmkan pada siswa
yang menyangkut kesinambungan isi atau apa yapgldjari; 5) Integrasi

atau keterpaduan, yang berhubungan dengan pengatdahn pengalaman
yang diterima siswa dalam menjawab hidupnya setsiatva tersebut

menyelesaikan program pendidikan di sekolah/mabfasa

Kepala madrasah memaparkan lebih rinci mengenaktstr organisasi
kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair Palasa:
Struktur kurikulum di madrasah ini terbagi menjallia kelompok mata
pelajaran. Kelompok pertama adalah mata pelaja@mg ynemberikan
orientasi kompetensi lebih kepada aspek inteleldaal afektif. Sedangkan
kelompok kedua adalah mata pelajaran yang lebirek@atkan pada aspek
afektif dan psikomotor. Beban belajar di madrasalumtuk tahun pelajaran
2018/2019 mulai dari kelas VII sampai kelas IX mgsnasing 15 mata
pelajaran per minggu. Jumlah jam pelajaran padask&ll dan VI
masing-masing 42 jam per minggu sedangkan kelag3lYam per minggu
dan durasi setiap satu jam pembelajaran adalahe#itm
Berdasarkan wawancara tersebut di atas penulist dapayimpulkan
bahwa dalam mengelola kegiatan pembelajaran yangui dalam perencanaan
kemudian dikelompokkan berdasarkan susunan orgamigakulum 2013.
c. Pelaksanaaratuating)

Pelaksanaan kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair Ratatak terlepas dari

peran kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikapala madrasah

® Junaidi, Kepala MTs Jabal Khair Palasawancara, Ruang Kantor MTs Jabal Khair
Palasa, 25 Januari 2019.

® Junaidi, Kepala MTs Jabal Khair Palasawancara, Ruang Kantor MTs Jabal Khair
Palasa, 25 Januari 2019.
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mempunyai tanggung jawab untuk mengajar dan menapehgsemua pihak
yang terlibat dalam kegiatan pendidikan di madrasatak bekerja sama dalam
mencapai tujuan madrasah dan menghasilkan luluaag perkualitas baik dari
segi akademik maupun nonakademik. Sebagaimanalgsaneyang dipaparkan
oleh wakamad kurikulum melalui wawancara yang dikan penulis.
Untuk menunjang berjalannya sebuah kurikulum defgak dan sesuai apa
yang diharapkan, tentunya sangat berkaitan derad@amnya proses kegiatan
belajar mengajar. Pelaksanaan kurikulum 2013 mikinkifirakteristik yang
berbeda dari kurikulum KTSP 2006. Kurikulum 2013ramakan instrumen
peningkatan mutu pendidikan. Peran kepala madrdaahguru menjadi
pendukung utama agar kurikulum 2013 secara sigmifikdapat
meningkatkan mutu pendidikan. Implementasi kuriku2013 ini menuntut
guru untuk mengubah paradigma negatif tentang Wk sehingga
dengan terbuka melaksanakan kurikulum 2013 seserayash seharusnya.
Disamping itu, guru perlu meningkatkan kualitasngia agar pengetahuan,
keterampilan, dan karakter dapat berkembang sesmgian perkembangan
profesionalnyd.

Berdasarkan penjelasan yang diungkapkan oleh wakamiaang
kurikulum di MTs Jabal Khair Palasa, dapat dilihedhwa implementasi
kurikulum 2013 tidak terlepas dari kinerja kepaladmsah dengan melibatkan
komponen pendidikan yang ada dan menerapkan péagelmanajemen yang
baik untuk mencapai suatu tujuan yang ditetapkauaedengan perencanaan
dalam organisasi.

Kepala madrasah sebagai administrator pendidikariu pmenyusun

organisasi madrasah yang dipimpinnya, dan melaksangembagian tugas serta

wewenangnya kepada para pendidik sesuai dengadustarganisasi madrasah

" Jufri Rahi, Wakamad Kurikulum MTs Jabal Khair &% wawancara, Ruang Kantor
MTs Jabal Khair Palasa, 30 Januari 2019.
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yang telah disusun dan disepakati bersama. Sebagaiimsil wawancara yang
dilakukan penulis dengan kepala madrasah yang margekan bahwa:

Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 saya sebagai &epatirasah berperan
penting dalam menggerakkan semua potensi yang iagi@dtasah supaya
melaksanakan tugas dan kewajiban dengan sebaikyzailoalam hal ini
memberikan sosialisasi kepada guru-guru mengenasf&k instrumen
kurikulum 2013 yang meliputi; (1) Analisis SKL, KKD, Indikator, Silabus
dan pembelajaran Tematik Terpadu (2) Perancangambgiajaran (3)
Praktik penyusunan Prota, Prosem, Pemetaan KD, Siabus (4)
Penyusunan RPP (5) Perencanaan, Pelaksanaan, &emgdan Pelaporan
Hasil Belajar (6) Praktik penyusunan soal HOTS I(@pirasi Tayangan
Video Pembelajaran (8) Praktek Pembelajaran (Peacfling). Namun
peran tersebut belum terlaksana karena saya sdyediinm paham tentang
kurikulum 2013 dan belum pernah mengikuti pelatibkamikulum 2013
sehingga pelaksanaan kurikulum 2013 di madrasabehim sepenuhnya
sesuai tuntutan kurikulum 20%13.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan olehuligedi atas, maka
dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah sebagaimpambelum mampu
mengatur dan menggerakkan bawahan agar mau bedsuattu.

Pelaksanaan kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair Ralzdum terlaksana
dengan baik, belum sesuai dengan kebutuhan semuga veekolah dalam
meningkatkan prestasi peserta didik, baik prestksidemik maupun prestasi
nonakademik yang tidak terlepas dari peran pendiddbagaimana wawancara
yang dilakukan penulis dengan Ibu Maspa:

Kami sebagai guru belum memahami tentang kurikud@h3, tetapi kami
punya inisiatif sendiri untuk mencari informasi t@mg kurikulum 2013
melalui media internet seperti Analisis SKL, Kl, Kihdikator, Silabus,

Penyusunan Prota, Prosem, dan Penyusunan RPP Kae&ma pernah
mengikuti pelatihan kurikulum 20Z3.

& Junaidi, Kepala MTs Jabal Khair Palasswancara, Ruang Kantor MTs Jabal Khair
Palasa, 26 Januari 2019.

° Maspa, Guru IPA MTs Jabal Khair Palasaywancara, Ruang Kantor MTs Jabal Khair
Palasa, 27 Januari 2019.
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Berdasarkan penjelasan yang diungkapkan oleh guklird Jabal Khair
Palasa, dapat dilihat bahwa kinerja kepala madrasasih sebatas perencanaan
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013.

d. Pengawasarcéntrolling)

Ketika sebuah satuan pendidikan atau sekolah maumadrasah
mengimplementasikan kurikulum 2013, maka sesuai namd@ermendikbud
Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendiddasar dan Menengah,
perlu dilakukan pengawasan dan supervisi.

Proses pembelajaran akan diawasi melalui kegisaraptauan, supervisi,
pelaporan, serta tindak lanjut. Pengawasan dilakyeala guru yang melakukan
proses pembelajaran. Pengawasan tersebut dapgaikdifaoleh kepala madrasah
atau pengawas. Sebagaimana hasil wawancara peleuigan kepala madrasah
yang menyatakan bahwa:

Secara berkala MTs Jabal Khair Palasa pada tiagstemmengadakan
supervisi. Supervisi tersebut dilakukan oleh Permgawmum se-KKM
wilayah Kabupaten Parigi Moutong dari DepartemeraAg Kabupaten
Parigi Moutong sebagai supervisor untuk mensupepékerjaan yang
dilakukan oleh guru dengan melakukan pengawasaikakeelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di kelas sedang berlamggfengawasan tersebut
dilaksanakan untuk menilai kinerja guru sebagailuas sejauh mana
program yang telah direncanakan dapat tercépai.

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan oleh kepathasah di atas
menegaskan bahwa evaluasi yang dilaksanakan di B&ib&l Khair Palasa

dilakukan pada waktu supervisi diselenggarakan aengelibatkan berbagai

pihak yang terkait sudah merupakan tugas dan pelerjbersama untuk

10 Junaidi, Kepala MTs Jabal Khair Palagawancara, Ruang Kantor MTs Jabal Khair
Palasa, 28 Januari 2019.
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dikoordinasikan, karena tugas evaluasi tersebutatoukemata-mata hanya
merupakan tugas kepala madrasah sebagai supervisdainkan dapat
dipercayakan kepada pihak yang sesuai dengan tindgleahlian, dan
kecakapannya masing-masing untuk membantu kepaldrasah melakukan
supervisi.

C. Faktor Penghambat dan Solusi dalam Mengimplementasikan Kurikulum
2013 di MTs Jabal Khair Palasa Kabupaten Parigi Moutong

1. Faktor penghambat dalam mengimplementasikan kumk(2013 di MTs
Jabal Khair Palasa
Salah satu faktor penghambat yang ditemui dalamgimgriementasikan
kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair Palasa adalahdedsiapan adanya buku
penunjang seperti buku pegangan guru dan pesdlilg debagaimana yang di
ungkapkan oleh lIbu Maspa yaitu: “Untuk kami paraugkendala yang sering
ditemukan ialah kurangnya persediaan buku pegaggandan peserta didik dari
pemerintah.™
Kemudian diperkuat lagi oleh Ibu Nursiam, sebagaikiit:
Dari awal, bukunya memang belum ada, sehingga kmmra guru masih
kesulitan dalam memberikan materi. Selain itu tidakuanya peserta didik
mau mengkopi buku guru sesuai materi yang akan eldjgri pada

pertemuan tersebut, sehingga kami merasa kesudiédam menerapkan
kurikulum 2013 di kela&

' Maspa, Guru IPA MTs Jabal Khair Palasayancara, Ruang Kantor MTs Jabal Khair
Palasa, 11 Februari 2019.

2 Nursiam, Guru Seni Budaya MTs Jabal Khair Palasayancara, Ruang Kantor MTs
Jabal Khair Palasa, 11 Februari 2019.
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Sedangkan Ibu Asmina mengungkapkan yaitu:

Belum tersedianya buku pelajaran PAl khususnyajgrela Bahasa Arab
mengakibatkan kami kesulitan dalam mengimplemekaasikurikulum
2013, sedangkan dalam kurikulum 2013 kita harusgaem pada sumber
belajar yang di tentukan buku kurikulum 2013. Sgba ini menjadi
masalah bagi kami para gutu.

Faktor penghambat kedua yang ditemui dalam mengimghtasikan
kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair Palasa adalatarsardan prasarana yang
belum memadai seperti LCD Proyektor dan alat-ataktgk. Seperti yang di
ungkapkan oleh Ibu Maspa yaitu:

Untuk pelajaran IPA, pasti lebih banyak melaksanal@aaktek jadi
memerlukan sarana dan prasarana yang banyak, @tapi ftu tidak
mungkin karena semuanya masih terbatas contohnparatrium IPA
tempat untuk praktek fermentasi, micro organismeldsn-lain**

Faktor penghambat selanjutnya yaitu kesulitan gialam mendapatkan
informasi terkait penerapan kurikulum 2013, dan gudyah cara belajar peserta
didik yang memerlukan adaptasi yang sesuai dengakukum ini. Sebagaimana
yang di ungkapkan oleh Nurhijra yaitu: “Pada perajaean kurikulum 2013 ini,
kami sebagai peserta didik dituntut untuk menydsuaidengan kurikulum
tersebut.”

Kemudian diperkuat lagi oleh Nur Hafizah, sebagaikut:

Guru hanya sebagai fasilitator untuk kami, kareranik sendiri yang

mencari atau mengembangkan materi yang diberikaim gliru seperti pada
mata pelajaran umum kami berdiskusi, melakukan Igiame membuat

13 Asmina, Guru Bahasa Arab MTs Jabal Khair Palessyancara, Ruang Kantor MTs
Jabal Khair Palasa, 11 Februari 2019.

4 Maspa, Guru IPA MTs Jabal Khair Palasayancara, Ruang Kantor MTs Jabal Khair
Palasa, 12 Februari 2019.

15 Nurhijra, Peserta Didik kelas IX MTs Jabal Khaal@sawawancara, Ruang Kelas, 13
Februari 2019.
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eksperimen/percobaan, sedangkan pada mata peldpaxhrebih sering
mempraktekkart

2. Solusi untuk mengatasi beberapa penghambat dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 di MTs JabaliKRalasa
Untuk mengatasi atau meminimalisir faktor penghambdalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 di MTs Jabal iKIRalasa, ada beberapa
solusi yang diungkapkan kepala madrasah, yaitu:

1) Meningkatkan pendanaan untuk pengadaan buku pemunja
pembelajaran kurikulum 2013 yang masih terbatas.

2) Memanfaatkan sarana dan prasarana yang kurang raersadtama
buku penunjang yang sudah ada dengan menyuruhtgeieik untuk
mengcopy atau menggandakan materi yang akan dipelaj

3) Mengikutsertakan kepada guru untuk mengikuti pedatipelatihan
dalam implementasi kurikulum 2013.

4) Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didikr atpgpat membuka
wawasan pengetahuan dan dapat mengembangkan pett@selajaran
yang akan dipelajat.

8 Nur Hafizah, Peserta Didik kelas VIII MTs Jabal dithPalasawawancara, Ruang
Kelas, 13 Februari 2019.

7 Junaidi, Kepala MTs Jabal Khair Palagawancara, Ruang Kantor MTs Jabal Khair
Palasa, 14 Februari 2019.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Managemen Kepala Madrasah dalam mengimplementasikan Kurikulum
2013 di MTs Jabal Khair Palasa Kabupaten Parigi Moutong sudah
direncanakan dengan baik. Kemudian proses pengorganisasian yang
dilakukan kepala madrasah adalah membagi tugas guru berdasarkan mata
pelgarannya masing-masing dan mengelompokkan struktur organisasi
kurikulum 2013. Namun kepala madrasah masih terbatas dalam
mengorganisasikan 8 aspek instrumen kurikulum 2013 yang meliputi; (1)
Andisis SKL, KI, KD, Indikator, Silabus dan pembelgaran Tematik
Terpadu (2) Perancangan pembelgjaran (3) Praktik penyusunan Prota,
Prosem, Pemetaan KD, dan Silabus (4) Penyusunan RPP (5) Perencanaan,
Pelaksanaan, Pengolahan dan Pelaporan Hasil Belgar (6) Praktik
penyusunan soal HOTS (7) Inspirasi Tayangan Video Pembelgaran (8)
Praktek Pembelgjaran (Peer-Teaching), sehingga pelaksanaan kurikulum
2013 di MTs Jabal Khair Palasa masih sangat minim, serta belum maksimal
dalam melakukan pengawasan dan supervis terhadap pekerjaan yang
dilakukan oleh guru. Hal tersebut disebabkan karena keterbatasan dalam
melaksanakan sosialisas maupun pelatihan kurikulum 2013 baik kepala

madrasah maupun guru, serta sarana dan prasarana yang belum memadai.
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2. Faktor penghambat dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di MTs
Jabal Khair Palasa Kabupaten Parigi Moutong adalah ketidaksiapan para
guru karena masih kesulitan dalam mendapatkan informas terkait
penerapan kurikulum 2013 serta sarana dan prasarana yang belum memadai
seperti buku penunjang, LCD proyektor dan alat-alat praktek. Solusi untuk
mengatas hal tersebut, guru diikutsertakan dalam pelatihan implementasi
kurikulum 2013 serta memanfaatkan sarana dan prasarana yang belum
memadai terutama buku penunjang yang sudah ada dengan menyuruh
peserta didik untuk mengcopy atau menggandakan materi yang akan
dipelgjari.

B. Implikasi Penelitian

1. Bagi kepala madrasah supaya lebih meningkatkan sarana dan prasarana
yang ada agar dapat menunjang pelaksanaan kurikulum 2013, serta
melaksanakan sosidlisass dan pelatihan  kurikulum 2013 secara
berkesinambungan.

2. Bagi guru di MTs Jabal Khair Palasa diharapkan meningkatkan kualitas
pembelgjaran, menambah wawasan dan lebih aktif untuk mengenal
kurikulum 2013 melalui media-media informasi maupun melalui pelatihan
atau seminar yang berhubungan dengan kurikulum 2013 agar proses
pembelgjaran yang meliputi kegiatan perencanaan pembelgjaran,
pelaksanaan pembelgjaran dan penilaian hasil belgjar siswa dapat berjalan
sesuai dengan prinsip-prinsip dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013

tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana sgjarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah (MTs) Jabal Khair Palasa
Kabupaten Parigi Moutong ?

. Apavis dan misi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Jabal Khair Palasa Kabupaten
Parigi Moutong ?

. Bagaimana keadaan guru dan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah (MTS)
Jabal Khair Palasa Kabupaten Parigi Moutong ?

. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah (MTs) Jabal
Khair Palasa Kabupaten Parigi Moutong ?

. Bagaimana manajemen kepala madrasah dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 di MTs Jabal Khair Palasa Kabupaten Parigi Moutong ?

. Adakah hambatan yang ditemui dalam mengimplementasikan kurikulum 2013
di MTs Jabal Khair Palasa Kabupaten Parigi Moutong ?

. Jika ditemui hambatan, upaya apa yang dilakukan dalam meminimalisir
hambatan-hambatan dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di MTs

Jabal Khair Palasa Kabupaten Parigi Moutong ?



PEDOMAN OBSERVAS

1. Letak geografis MTs Jabal Khair Palasa
a. Sebelah utara berbatasan dengan
b. Sebelah selatan berbatasan dengan
c. Sebelah timur berbatasan dengan
d. Sebelah barat berbatasan dengan
2. Jumlah peserta didik
a. Jumlah keseluruhan...... orang
b. Jumlah kelas VII...... orang
c. Jumlah kelas VIIlI...... orang
d. Jumlah kelas IX...... orang
3. Jumlah guru dan staf administrasi
a. Jumlah keseluruhan...... orang
b. Jumlah guru...... orang
c. Jumlah guru PNS...... orang, golongan dan pendidikaakar
d. Jumlah guru honorer...... orang, dan pendidikan terakhir
e. Jumlah staf administrasi...... orang (honorer)
4. Sarana dan prasarana yang ada di MTs Jabal KHasaPa
a. Gedung...... Unit
b. Kantor...... Unit
c. Ruang Kelas...... Unit

d. Kursi/Meja gurul...... Unit
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Memperhatikan Surat Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu, nomor:
21/In.13/F.1/PP.00.9/1/2019 tanggal, 10 Januari 2019 tentang lzin Penelitian,
maka Kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs) Jabal Khair Palasa, menerangkan
kepada:

No. Nama NIM Fakultas Jurusan Ket.
Mangjemen
1 Niswatun Hasanah | 15.1.03.0006 | Tarbiyah | Pendidikan
Islam

Bahwa benar yang bersangkutan telah mengadakan penelitian Di MTs Jabal Khair
Palasa mulai tanggal 14 Januari s.d 16 Februari 2019, dalam rangka penyelesaian
Skripsi dengan judul:

“ Manajemen Kepala Madrasah dalam Implementasi Kurkulum
2013 di MTs Jabal Khair Palasa Kabupaten Parigi Motiong “

Demikian surat keterangan penelitian ini dibuat untuk digunakan seperlunya.

Palasa, 23 Februari 2019
Kepala Madrasah

Junaidi, S.Pd..M.M
NIP. 19730916 200312 1 003




K eadaan Peserta Didik M Ts Jabal Khair Palasa

Tahun Pelajaran 2018/2019

NO. KELAS JUMLAR
L aki-laki Perempuan Jumlah

1 VII A 12 16 28
2. VII B 12 16 28
3. VI A 10 14 24
4, VIl B 14 13 27
5. IXA 14 16 30
6. IXB 13 18 31

SUB JUMLAH 75 93 168




Nama-nama Guru MTsJabal Khair Palasa

Tahun Pelajaran 2018/2019

No Nama Mata Pelajaran Utama
1. | Junaidi, S.Pd.,M.M Bahasa Indonesia
2. | Jufri Rahi, S.Ag Figih

3. | Irvan, SH IPS

4. | Ridwan, S.Pd Bahasa Inggris
5. | Mawardi, A.Ma Penjas

6. | Muhammad. L Al-Qur'an Hadis
7. | Asman, S.Pd Prakarya

8. | Arkit, S.Pd PKn

9. | Mohammad Fadly, S.Mat Matematika
10. | Maspa, S.Pd IPA

11. | Asmina, S.Pd Bahasa Arab
12. | Sisi Istigomah, S.Pd.I Akidah Akhlak
13. | Nursiam, S.P Seni Buday

14. | Sari Wulandari, S.F SejaratKebudayaan Isla
15. | Yuningsih, S.P Matematiki




DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1: Gedung Belgjar MTs Jabal Khair Palasa
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Gambar 2: Kegiatan Pembelgjaran Peserta didik di Kelas
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Gambar 4: Pengawasan Kepala M Ts Jabal Khair Palasa saat Pembel gjaran Seni
Budaya
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Gambar 5: Penulis sedang Wawancara Bersama Kepala M Ts Jabal Khair Palasa,
Bapak Junaidi, S.Pd.,M.M

Gambar 6: Penulis sedang Wawancara Bersama Wakamad Kurikulum MTs Jabal
Khair Palasa, Bapak Jufri Rahi, SAg
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Gambar 7: Penulis sedang Wawancara Bersama Guru |PA,
Ibu Maspa, S.Pd

Gambar 8: Penulis sedang Wawancara Bersama Guru Bahasa Arab,
Ibu Asmina, S.Pd
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Gambar 9: Penulis sedang Wawancara Bersama Guru Seni Budaya,
Ibu Nursiam, S.Pd
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Gambar 10: Penulis sedang Wawancara Bersama Peserta Didik MTs Jabal Khair
Palasa
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5. Tempat Tanggal Lahir : Mepanga, 23 Agustus 1998
6. Agama > Islam

B. NAMA ORANG TUA

1. Nama Bapak : Yusman

2. Pekerjaan : Tani

3. NamaIbu : Asmina, S.Pd
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